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ABSTRAK 
 

Demon. 2026. 

 

Efektivitas Penggunaan Media Poster terhadap Peningkatan 

Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika 

Kelas III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya. 

Pembimbing I: Dr. I Putu Widyanto, M.Pd.H 

Pembimbing II: Ayu Fitriana, M.Pd  
 

Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika masih menjadi 

permasalahan dalam proses pembelajaran, yang ditandai dengan kurangnya 

antusiasme, perhatian, dan keaktifan siswa. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dan dapat membantu meningkatkan 

motivasi belajar, salah satunya media poster. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan media poster terhadap peningkatan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng 

Palangka Raya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pra-

eksperimen (pre-experimental design) melalui desain One Group Pretest–Posttest 

Design. Sampel penelitian berjumlah 30 siswa kelas III A. Data dikumpulkan 

menggunakan angket motivasi belajar yang terdiri atas 36 pernyataan. Analisis data 

dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji Wilcoxon Signed-Rank Test, dan 

Normalized Gain (N-Gain) dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor motivasi belajar siswa 

meningkat dari 76,13 pada pretest menjadi 121,23 pada posttest, dengan 

peningkatan sebesar 45,10 poin. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z sebesar -

4,784 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,001), sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor motivasi belajar sebelum dan sesudah penggunaan media 

poster. Hasil uji N-Gain memperoleh rata-rata sebesar 66,52% dengan kategori 

sedang. Dengan demikian, penggunaan media poster efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 

Menteng Palangka Raya, yang ditunjukkan oleh peningkatan skor dan hasil analisis 

N-Gain. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media poster dapat digunakan sebagai 

alternatif media pembelajaran visual yang mendukung keterlibatan dan perhatian 

siswa selama pembelajaran Matematika. 

Kata kunci: Efektivitas, Media Poster, Motivasi Belajar, Matematika, N-Gain. 
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ABSTRACT 

Demon. 2026. 

 

The Effectiveness of Poster Media in Improving Students’ 

Learning Motivation in Mathematics for Class III A at SDN 8 

Menteng Palangka Raya. 

Supervisor I: Dr. I Putu Widyanto, M.Pd.H. 

Supervisor II: Ayu Fitriana, M.Pd. 

 

Students’ learning motivation in Mathematics remains a challenge in the 

learning process, as indicated by students’ lack of enthusiasm, attention, and active 

participation. This condition indicates the need for engaging learning media that 

can help increase students’ learning motivation, one of which is poster media. This 

study aims to determine the effectiveness of using poster media in improving 

students’ learning motivation in Mathematics among Class III A students at SDN 8 

Menteng Palangka Raya. 

This study employed a quantitative approach with a pre-experimental 

method through a One Group Pretest–Posttest Design. The sample consisted of 30 

students of Class III A. Data were collected using a learning motivation 

questionnaire consisting of 36 statements. Data analysis was conducted using 

descriptive statistics, the Wilcoxon Signed-Rank Test, and Normalized Gain (N-

Gain) with the assistance of IBM SPSS Statistics 25. 

The results showed that the mean score of students’ learning motivation 

increased from 76.13 in the pretest to 121.23 in the posttest, with an increase of 

45.10 points. The Wilcoxon test resulted in a Z value of -4.784 with a significance 

value of 0.000 (p < 0.001), indicating a significant difference in students’ learning 

motivation scores before and after the use of poster media. The N-Gain analysis 

obtained a mean score of 66.52%, which was categorized as moderate. Therefore, 

the use of poster media was effective in improving students’ learning motivation in 

Mathematics among Class III A students at SDN 8 Menteng Palangka Raya, as 

indicated by the increase in scores and the N-Gain analysis results. These findings 

indicate that poster media can be used as an alternative visual learning medium to 

support students’ engagement and attention during Mathematics learning. 

Keywords: Effectiveness, Poster Media, Learning Motivation, Mathematics, N-

Gain. 
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BAB  I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan merupakan upaya yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan 

mampu mengembangkan potensi yang dimiliki, baik dari aspek pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap. Keberhasilan proses pendidikan tidak hanya 

ditentukan oleh kurikulum, sarana prasarana, maupun kompetensi guru, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor psikologis peserta didik, salah satunya adalah motivasi 

belajar. Motivasi belajar menjadi penggerak utama yang mendorong siswa untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sardiman (2018) menyatakan bahwa 

motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar, serta memberikan 

arah terhadap kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

Motivasi belajar memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika. Matematika merupakan mata pelajaran dasar yang berfungsi 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan kreatif. Namun, 

karakteristik materi matematika yang cenderung abstrak sering kali menyebabkan 

siswa sekolah dasar menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan 

membosankan. Akibatnya, siswa menjadi kurang tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran. Nurrawi dkk. (2023) menyatakan bahwa motivasi belajar, baik yang 

berasal dari faktor intrinsik maupun ekstrinsik, sangat berpengaruh terhadap proses 

dan hasil belajar matematika. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih 

tekun, berani menghadapi kesulitan, serta aktif dalam pembelajaran dibandingkan 

siswa yang memiliki motivasi rendah.  

Secara ideal, proses pembelajaran matematika di sekolah dasar seharusnya 

mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menarik, dan berpusat 

pada peserta didik. Menurut Hamalik (2019), guru memiliki peran penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang mampu membangkitkan motivasi belajar 

siswa melalui penggunaan metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Pendekatan teori humanistik juga menekankan bahwa 

peserta didik perlu memperoleh pengalaman belajar yang bermakna, merasa 
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dihargai, serta memperoleh kesempatan untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian, siswa diharapkan menunjukkan antusiasme, 

perhatian, keaktifan, ketekunan, dan rasa percaya diri selama mengikuti 

pembelajaran matematika. 

Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud di SDN 8 

Menteng Palangka Raya. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti 

di kelas III A, ditemukan bahwa motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya antusiasme 

siswa saat pembelajaran berlangsung, siswa cenderung pasif, kurang aktif bertanya 

maupun menjawab pertanyaan guru, kurang fokus memperhatikan penjelasan, serta 

mudah merasa bosan. Hasil wawancara yang diperoleh dari wali kelas juga 

menunjukkan bahwa dari 30 siswa kelas III A, hanya sebagian kecil siswa yang 

aktif mengikuti pembelajaran, sedangkan sebagian besar lainnya menunjukkan 

keterlibatan belajar yang rendah. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

permasalahan motivasi belajar yang perlu segera diatasi. 

Rendahnya motivasi belajar tersebut diduga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah, penggunaan 

buku teks, dan papan tulis tanpa didukung media pembelajaran yang menarik. 

Pembelajaran berlangsung secara satu arah sehingga siswa kurang memperoleh 

kesempatan untuk berpartisipasi aktif. Selain itu, konsep matematika yang bersifat 

abstrak menjadi sulit dipahami siswa sekolah dasar apabila tidak didukung oleh 

media visual yang konkret. Minimnya penggunaan media pembelajaran 

menyebabkan siswa cepat bosan, kurang tertarik terhadap materi, dan akhirnya 

berdampak pada rendahnya motivasi belajar mereka. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media poster dapat 

menjadi alternatif yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penelitian Pandiangan dan Anggeraini (2025) menunjukkan bahwa penggunaan 

media poster mampu meningkatkan motivasi belajar matematika siswa secara 

signifikan, ditandai dengan peningkatan persentase motivasi tinggi dari 29% 

menjadi 63%. Penelitian Abdussalam, Pratiwi, dan Hariyani (2024) juga 

membuktikan bahwa media poster berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

pemahaman dan kemandirian belajar siswa. Selain itu, penelitian Ningtias (2026) 
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menemukan bahwa penggunaan media poster dalam kegiatan pembelajaran mampu 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara signifikan. Temuan-temuan 

tersebut menunjukkan bahwa media poster memiliki potensi besar untuk diterapkan 

dalam pembelajaran di sekolah dasar. 

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) 

yang perlu dikaji lebih lanjut. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak 

meneliti media poster dalam kaitannya dengan hasil belajar, pemahaman konsep, 

atau dikombinasikan dengan model pembelajaran tertentu seperti Problem Based 

Learning dan outdoor learning. Penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh 

penggunaan media poster terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas III 

sekolah dasar, khususnya di SDN 8 Menteng Palangka Raya, masih sangat terbatas. 

Oleh karena itu, novelty atau kebaruan penelitian ini terletak pada kajian efektivitas 

penggunaan media poster dalam meningkatkan motivasi belajar Matematika siswa 

sekolah dasar pada konteks pembelajaran jarak jauh (PJJ). Berbeda dengan 

penelitian Pandiangan dan Anggeraini (2025) yang juga mengkaji penggunaan 

media poster terhadap motivasi belajar Matematika siswa sekolah dasar, penelitian 

ini memberikan gambaran empiris mengenai perubahan motivasi belajar siswa 

melalui pengukuran sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penggunaan media 

poster dalam konteks PJJ. Efektivitas penggunaan media poster dianalisis melalui 

uji Wilcoxon Signed-Rank Test untuk mengetahui signifikansi perbedaan skor 

motivasi belajar serta analisis Normalized Gain (N-Gain) untuk mengetahui tingkat 

peningkatannya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan bukti empiris mengenai pemanfaatan media poster sebagai media visual 

untuk mendukung motivasi belajar Matematika dalam konteks pembelajaran jarak 

jauh. 

Pemilihan media poster dalam penelitian ini didasarkan pada berbagai 

pertimbangan. Poster merupakan media visual yang memadukan gambar, tulisan, 

simbol, dan warna sehingga mampu menarik perhatian siswa serta menyampaikan 

informasi secara singkat, jelas, dan mudah dipahami. Menurut Arsyad (2019), 

poster dapat membantu proses penyampaian pesan pembelajaran secara efektif 

karena memiliki daya tarik visual yang tinggi. Selain mudah dibuat dan relatif 

murah, media poster juga sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang 
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masih berada pada tahap operasional konkret sehingga membutuhkan bantuan 

visual dalam memahami konsep matematika yang abstrak. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai efektivitas penggunaan 

media poster terhadap peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya penting untuk dilakukan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai 

efektivitas media poster dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, menjadi 

alternatif bagi guru dalam memilih media pembelajaran yang inovatif, serta 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran matematika yang 

lebih menarik, bermakna, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah 

dasar. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil observasi awal dan studi pendahuluan yang telah 

dilakukan di kelas III A SDN 8 Menteng Palangka Raya, ditemukan bahwa motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Matematika masih tergolong rendah. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh kurangnya antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran, 

rendahnya keaktifan siswa dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan guru, 

kurangnya perhatian terhadap penjelasan yang diberikan, serta siswa mudah merasa 

bosan selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, rendahnya 

motivasi belajar siswa pada pembelajaran Matematika menjadi permasalahan 

utama yang perlu mendapat perhatian dan solusi melalui penerapan media 

pembelajaran yang sesuai.  

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka peneliti 

memberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada penggunaan media poster sebagai variabel X dan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika sebagai variabel Y.  

2. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 8 Menteng Palangka Raya.  

3. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas III A SDN 8 Menteng Palangka 

Raya Tahun Ajaran 2026 yang berjumlah 30 siswa. 
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1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III A 

di SDN 8 Menteng Palangka Raya sebelum penggunaan media poster? 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III A 

di SDN 8 Menteng Palangka Raya setelah penggunaan media poster? 

3. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya sebelum dan sesudah 

penggunaan media poster, serta bagaimana tingkat peningkatannya berdasarkan 

analisis N-Gain? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu : 

1.5.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Efektivitas Penggunaan Media Poster Terhadap 

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas III A 

Di SDN 8 Menteng Palangka Raya.  

1.5.2 Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas 

III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya sebelum penggunaan media poster. 

2. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas 

III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya setelah penggunaan media poster. 

3. Menganalisis perbedaan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika 

kelas III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya sebelum dan sesudah penggunaan 

media poster serta mengetahui tingkat peningkatannya berdasarkan analisis N-

Gain. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu : 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya 

kajian teori dan referensi ilmiah mengenai penggunaan media pembelajaran 

berbasis media poster, khususnya dalam pembelajaran Matematika di sekolah 

dasar. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif dan referensi bagi 

guru dalam memilih serta menggunakan media pembelajaran konkret, khususnya 

media poster, untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

Matematika. 

2. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami konsep 

Matematika yang bersifat abstrak melalui penggunaan media poster. Dengan 

demikian, siswa menjadi lebih tertarik, aktif, dan termotivasi dalam mengikuti 

pembelajaran, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan 

masukan bagi pihak sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

Matematika. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat mendukung pengembangan 

pembelajaran yang lebih inovatif melalui pemanfaatan media pembelajaran poster 

di lingkungan sekolah. 

 

4. Bagi Prodi/Mahasiswa Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan bahan kajian 

bagi mahasiswa pendidik, khususnya dalam pengembangan media pembelajaran 

dan penelitian di bidang pendidikan dasar. Hasil penelitian ini juga dapat 

menambah wawasan mahasiswa mengenai penerapan media poster dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dan acuan bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis, baik dengan 

menggunakan media pembelajaran yang sama maupun media pembelajaran lain, 

serta pada mata pelajaran atau jenjang pendidikan yang berbeda. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Relevan 

No Judul Nama 

Peneliti 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Media Poster 

sebagai 

Inovasi Visual 

dalam 

Meningkatkan 

Motivasi 

Belajar 

Matematika 

Siswa MI 

Enda Lovita 

Pandiangan 

& Dian 

Anggeraini 

(2025) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

penggunaan 

media poster 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa secara 

signifikan. 

Persentase 
motivasi tinggi 

meningkat dari 

29% menjadi 

63% setelah 

perlakuan. Uji 

statistik 

menunjukkan 

nilai signifikansi 

0,003 (<0,05). 

Sama-sama 

menggunakan 

media poster 

sebagai media 

pembelajaran. 

Sama-sama 

bertujuan 

meningkatkan 

motivasi 

belajar siswa 
sekolah dasar. 

Sama-sama 

diterapkan 

pada 

pembelajaran 

matematika di 

SD. 

Penelitian 

Pandiangan 

dan Anggeraini 

(2025) 

menggunakan 

metode quasi 

eksperimen 

dengan 

kelompok 

kontrol, 
sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan desain 

pra-eksperimen 

(Pre-

Experimental 

Design) 

menggunakan 

One Group 

Pretest–

Posttest 

Design. 

Penelitian 

tersebut 

berfokus pada 

pengaruh 

penggunaan 

media poster 

terhadap 

motivasi 

belajar 

matematika 

melalui 

perbandingan 

Pretest–

Posttest, 

sedangkan 

penelitian ini 
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berfokus pada 

pengukuran 

perubahan 

motivasi 

belajar siswa 

sebelum dan 

sesudah 

diberikan 

perlakuan 

berupa 

penggunaan 

media poster 

pada kelompok 

yang sama. 

Selain itu, 

terdapat 

perbedaan pada 

desain 

penelitian, 

subjek 

penelitian, dan 

lokasi 

penelitian yang 

digunakan.. 

 

2. Pengaruh 

Model 

Problem 

Based 

Learning 

dengan Media 

Poster untuk 

Meningkatkan 

Pemahaman 

dan 

Kemandirian 

Peserta Didik 

Muatan 

Pelajaran 

Matematika 

Sekolah Dasar 

Abdussalam, 

Siska 

Pratiwi & 

Yunita 

Hariyani 

(2024) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

adanya 

peningkatan 

pemahaman dari 

6,58 menjadi 

8,92 dan 

kemandirian dari 

49,58 menjadi 

53,75. Nilai 

signifikansi 

0,000 (<0,05) 

menunjukkan 

pengaruh yang 

signifikan. 

Sama-sama 

menggunakan 

media poster 

pada 

pembelajaran 

matematika 

dan 

menunjukkan 

hasil yang 

signifikan 

Penelitian 

tersebut 

menggunakan 

model Problem 

Based Learning 

(PBL) yang 

dipadukan 

dengan media 

poster serta 

berfokus pada 

peningkatan 

pemahaman 

dan 

kemandirian 

belajar siswa, 

sedangkan 

pada penelitian 

ini lebih 

menekankan 

pada 

peningkatan 

motivasi 

belajar. Selain 
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itu, penelitian 

tersebut 

menggunakan 

desain one 

group pretest-

posttest tanpa 

kelompok 

kontrol, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan desain 

pra-eksperimen 

(Pre-

Experimental 

Design) 

menggunakan 

One Group 

Pretest–

Posttest 

Design. 

Perbedaan juga 

terletak pada 

tujuan, variabel 

yang diteliti, 

serta proses 

pelaksanaan 

pembelajaran. 

 

3. Pengaruh 

Penggunaan 

Media Poster 

terhadap 

Tingkat 

Pemahaman 

Hasil Belajar 

Siswa pada 

Materi Daur 

Hidup 

Makhluk 

Hidup dalam 

Pembelajaran 

IPA di 

Sekolah Dasar 

Firyal 

Apipah, 

Helmia Tasti 

Adri, & 

Muhammad 

Ichsan 

(2025) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

penggunaan 

media poster 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pemahaman 

hasil belajar 

siswa, dengan 

nilai thitung 

28,64178 > 

ttabel 1,699 

sehingga H₀ 

ditolak dan Hₐ 

diterima. 

Sama-sama 

menggunakan 

media poster. 

Sama-sama 

dilakukan 

pada siswa SD 

kelas IV. 

Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Sama-sama 

bertujuan 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran. 

Penelitian 

Apipah dkk. 

(2025) 

menggunakan 

metode pre-

eksperimental 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan desain 

pra-eksperimen 

(Pre-
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Experimental 

Design) 

menggunakan 

One Group 

Pretest–

Posttest 

Design. 

Penelitian 

tersebut 

berfokus pada 

pengaruh 

penggunaan 

media poster 

terhadap 

motivasi 

belajar 

matematika 

melalui 

perbandingan 

Pretest–

Posttest. Selain 

itu, terdapat 

perbedaan pada 

penggunaan 

perlakuan, 

subjek, serta 

lokasi 

penelitian. 

 

4. Pengaruh 

Outdoor 

Learning 

Berbantuan 

Media Poster 

terhadap 

Motivasi 

Belajar 

Peserta Didik 

Kelas IV di 

SD Negeri 2 

Campang 

Raya Kota 

Bandar 

Lampung 

Retno 

Pramudio 

Ningtias 

(2026) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

adanya 

peningkatan 

motivasi belajar 

siswa dari 65,26 

menjadi 79,39. 

Uji hipotesis 

menunjukkan 

nilai signifikansi 

0,012 (<0,05), 

sehingga 

terdapat 

pengaruh 

signifikan 

outdoor learning 

berbantuan 

media poster 

Sama-sama 

menggunakan 

media poster. 

Sama-sama 

dilakukan 

pada siswa 

kelas IV SD. 

Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Sama-sama 

menunjukkan 

adanya 

pengaruh 

positif 

terhadap 

pembelajaran. 

Penelitian 

Retno (2026) 

menggunakan 

metode quasi 

eksperimen 

dengan 

kelompok 

kontrol, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan desain 

pra-eksperimen 

(Pre-

Experimental 

Design) 

menggunakan 
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terhadap 

motivasi belajar. 

One Group 

Pretest–

Posttest 

Design. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

pengaruh 

penggunaan 

media poster 

terhadap 

motivasi 

belajar 

matematika 

melalui 

perbandingan 

Pretest–

Posttest. Selain 

itu, terdapat 

perbedaan pada 

penggunaan 

perlakuan, 

subjek, dan 

lokasi 

penelitian. 
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Keempat jurnal penelitian tersebut memberikan dampak dan kontribusi 

yang penting terhadap penelitian yang penulis lakukan. Secara umum, penelitian-

penelitian tersebut memperkuat bahwa penggunaan media pembelajaran, 

khususnya media poster dan media konkret, mampu memberikan pengaruh positif 

terhadap proses pembelajaran Matematika di sekolah dasar. Penelitian Pandiangan 

dan Anggeraini (2025) memberikan dasar bahwa media poster efektif 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian Abdussalam, Pratiwi, dan Hariyani 

(2024) menunjukkan bahwa media poster juga mampu meningkatkan pemahaman 

dan kemandirian belajar siswa. Sementara itu penelitian Firyal Apipah, Helmia 

Tasti Adri, dan Muhammad Ichsan (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media 

poster memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman hasil belajar 

siswa, khususnya pada materi IPA di sekolah dasar. Selain itu, penelitian Retno 

Pramudio Ningtias (2026) membuktikan bahwa penerapan outdoor learning 

berbantuan media poster mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara 

signifikan melalui pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna. 

Keempat penelitian tersebut menjadi landasan teoritis dan empiris bagi penelitian 

ini bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat membantu 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, efektif, dan tidak membosankan bagi 

siswa sekolah dasar. 

Adapun novelty atau kebaruan dalam penelitian ini terletak pada fokus 

penelitian yang secara khusus meneliti pengaruh penggunaan media poster terhadap 

motivasi belajar siswa kelas III A pada mata pelajaran Matematika di SDN 8 

Menteng Palangka Raya. Penelitian ini dilakukan pada kondisi nyata di sekolah 

yang masih didominasi metode konvensional dan minim penggunaan media 

pembelajaran menarik. Selain itu, penelitian ini memiliki perbedaan pada subjek, 

lokasi penelitian, serta karakteristik siswa yang diteliti dibandingkan penelitian 

sebelumnya. Penelitian ini juga lebih menekankan penggunaan media poster 

sebagai solusi untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar siswa pada  

pembelajaran Matematika di sekolah dasar, sehingga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi baru dalam pengembangan media pembelajaran yang sederhana, 

menarik, dan mudah diterapkan oleh guru di kelas. 



13 
 

 
 

IAHN – TP Palangka Raya 

 

1.2 Teori 

1.2.1 Teori Humanistik 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan teori belajar 

humanistik, teori humanistik adalah pendekatan belajar yang bertujuan untuk 

memanusiakan manusia. Selama proses pendidikan, peserta didik bertanggung 

jawab sepenuhnya terhadap diri mereka sendiri. Peserta didik memperoleh 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif melalui pembelajaran yang bermakna. 

Penggunaan teori humaniatik dalam proses pendidikan dapat memanusiakan 

manusia dan membantu peserta didik mengembangkan cara berpikir kritis, inovatif, 

dan kreatif (Habsy et al., 2023).  

Pendekatan teori humanistik diyakini mampu meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. Pendekatan ini menempatkan peserta didik sebagai individu 

yang memiliki potensi besar dan kebutuhan untuk tumbuh secara utuh baik dari sisi 

kognitif, emosional, sosial, maupun spiritual. Teori humanistik tidak hanya 

berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga memperhatikan bagaimana perasaan, 

pengalaman, dan makna pribadi siswa memengaruhi proses belajar mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bella (2025) juga menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa diberi kesempatan untuk 

memahami dirinya, berpartisipasi aktif, serta merasa dihargai di dalam kelas.  

Tokoh-tokoh seperti Abraham Maslow dan Carl Rogers memberikan dasar 

kuat bagi teori humanistik. Maslow, melalui hierarki kebutuhannya, menjelaskan 

bahwa seseorang baru dapat belajar secara optimal jika kebutuhan dasarnya 

terpenuhi, mulai dari rasa aman, diterima, hingga mencapai aktualisasi diri. 

Sementara itu, Rogers menekankan pentingnya suasana belajar yang memberi 

kebebasan, kehangatan, dan penghargaan tanpa syarat (unconditional positive 

regard) agar peserta didik dapat berkembang menjadi pribadi yang berfungsi penuh 

(fully functioning person). Hasil penelitian di MTs Miftahul Qulub Pamekasan 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa dan penuh 

penghargaan dapat menumbuhkan motivasi intrinsik, kepercayaan diri, dan 

tanggung jawab belajar. Selain itu, penelitian lain juga menegaskan bahwa 

lingkungan belajar yang suportif dan empatik memiliki dampak nyata terhadap 

peningkatan motivasi belajar peserta didik (Ceshelya Astra et al., 2025). 
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Penggunaan media poster dalam pembelajaran Matematika dapat dipandang 

sebagai implementasi dari pendekatan humanistik dalam proses belajar mengajar. 

Melalui penggunaan media tersebut, suasana pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan, aman, dan mampu menarik perhatian siswa, sehingga siswa merasa 

lebih dihargai dan terlibat secara emosional. Pendekatan humanistik yang didukung 

oleh penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan kontekstual diharapkan 

mampu menumbuhkan dorongan internal siswa untuk belajar, sehingga motivasi 

belajar siswa dapat berkembang secara optimal dan berkesinambungan. 

2.1.2 Teori Belajar Kognitif Piaget 

Teori belajar kognitif menekankan bahwa belajar merupakan proses aktif 

ketika peserta didik memperoleh, mengolah, memahami, dan mengorganisasikan 

informasi. Dalam proses tersebut, peserta didik tidak hanya menerima informasi 

dari guru, tetapi juga membangun pemahaman berdasarkan pengalaman dan 

pengetahuan yang telah dimiliki. Salah satu tokoh yang mengembangkan teori 

perkembangan kognitif adalah Jean Piaget. 

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, anak usia sekolah dasar 

umumnya berada pada tahap operasional konkret, yaitu tahap perkembangan yang 

berlangsung sekitar usia 7–11 tahun. Pada tahap ini, anak mulai mampu berpikir 

logis mengenai objek dan peristiwa yang dapat diamati secara langsung, meskipun 

pemikirannya masih terbantu oleh pengalaman dan representasi konkret. Oleh 

karena itu, pembelajaran bagi siswa sekolah dasar perlu mempertimbangkan 

karakteristik perkembangan kognitif mereka dengan menghadirkan materi yang 

lebih mudah diamati, dipahami, dan dihubungkan dengan pengalaman sehari-hari 

(Susanto, 2018).  

Keterkaitan teori kognitif Piaget dengan penelitian ini terletak pada 

karakteristik siswa kelas III A sekolah dasar yang membutuhkan penyajian materi 

secara jelas dan mudah dipahami. Dalam pembelajaran Matematika, materi yang 

disampaikan melalui penjelasan verbal saja terkadang belum cukup membantu 

siswa membangun pemahaman. Media poster dapat digunakan untuk menyajikan 

informasi melalui gambar, simbol, warna, kata-kata singkat, dan contoh visual yang 

relevan dengan materi pembelajaran. Penyajian tersebut diharapkan dapat 

membantu siswa memusatkan perhatian, mengenali informasi penting, serta 
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menghubungkan materi yang dipelajari dengan representasi visual yang 

ditampilkan. 

Dengan demikian, teori kognitif Piaget memberikan dasar untuk 

menjelaskan kesesuaian penggunaan media poster dengan karakteristik 

perkembangan berpikir siswa sekolah dasar. Namun, penggunaan media poster 

tidak secara otomatis menjamin peningkatan pemahaman atau motivasi belajar. 

Efektivitasnya tetap bergantung pada kesesuaian isi poster dengan materi, kejelasan 

informasi, cara guru menggunakannya, serta keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran. 

2.1.3 Keterkaitan Teori Humanistik dan Kognitif dengan Penggunaan Media 

Poster 

Teori humanistik dan teori kognitif memiliki fokus yang berbeda, tetapi 

dapat saling melengkapi dalam menjelaskan penggunaan media poster pada 

pembelajaran Matematika. Teori humanistik digunakan untuk menjelaskan 

pentingnya pengalaman belajar yang menarik, kebutuhan peserta didik, dan 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Sementara itu, teori kognitif Piaget 

digunakan untuk menjelaskan karakteristik perkembangan berpikir siswa sekolah 

dasar dan pentingnya penyajian informasi yang sesuai dengan kemampuan mereka 

dalam memahami materi. 

Dalam penelitian ini, media poster berperan sebagai media visual yang 

menyajikan materi Matematika melalui perpaduan gambar, warna, simbol, dan teks. 

Penyajian informasi secara visual diharapkan dapat menarik perhatian siswa dan 

membantu mereka memusatkan perhatian pada materi pembelajaran. Ketika media 

yang digunakan sesuai dengan karakteristik siswa dan materi yang dipelajari, proses 

pembelajaran diharapkan menjadi lebih menarik dan mendorong siswa untuk 

terlibat secara aktif. 

Hubungan antara penggunaan media poster dan motivasi belajar dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan melalui dugaan bahwa penyajian materi secara visual 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, sedangkan 

kesesuaian penyajian informasi dengan karakteristik kognitif siswa dapat 

membantu mereka mengikuti pembelajaran dengan lebih baik. Kondisi tersebut 
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berpotensi mendukung perhatian, ketekunan, minat, dan keaktifan siswa selama 

pembelajaran Matematika. 

Berdasarkan uraian tersebut, teori humanistik dan teori kognitif Piaget 

digunakan sebagai landasan untuk memahami kemungkinan hubungan antara 

penggunaan media poster dan motivasi belajar siswa. Efektivitas penggunaan 

media poster dalam penelitian ini selanjutnya dikaji secara empiris melalui 

perbandingan skor motivasi belajar sebelum dan sesudah perlakuan, pengujian 

perbedaan menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test, serta analisis tingkat 

peningkatan menggunakan Normalized Gain (N-Gain). 

2.3 Konsep 

Konsep penelitian adalah gambaran atau rancangan pemikiran yang 

menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti berdasarkan landasan 

teori dan penelitian terdahulu. Konsep penelitian berfungsi sebagai acuan bagi 

peneliti dalam memahami alur penelitian, mulai dari penentuan variabel, 

perumusan hipotesis, hingga penafsiran hasil penelitian. Pada penelitian ini terdapat 

dua konsep yang akan dikaji, yaitu : Media poster dan Motivasi belajar siswa. 

2.3.1 Media Poster 

Media poster merupakan salah satu media pembelajaran yang digunakan 

dalam pembelajaran Matematika di sekolah dasar untuk membantu siswa 

memahami konsep materi secara lebih mudah dan menarik. Media poster dirancang 

dalam bentuk gambar, tulisan, simbol, dan warna yang disusun secara visual 

sehingga dapat menyampaikan informasi secara jelas kepada siswa. Penggunaan 

media poster bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret 

dan menyenangkan, terutama dalam membantu siswa memahami konsep 

Matematika yang bersifat abstrak. Melalui media poster, siswa dapat belajar dengan 

melihat ilustrasi yang menarik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan tidak membosankan. 

2.3.1.1 Indikator Media Poster  

Indikator media poster dalam penelitian ini disusun berdasarkan 

karakteristik media poster yang dikemukakan oleh Arsyad (2019) dan Daryanto 

(2016), yaitu sebagai berikut: 1) Kejelasan Isi Materi: Materi yang terdapat pada 

poster disampaikan secara singkat, jelas, dan mudah dipahami oleh siswa sesuai 
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dengan tujuan pembelajaran. 2) Tampilan Visual yang Menarik: Poster memiliki 

desain yang menarik melalui penggunaan gambar, tata letak, dan perpaduan warna 

sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa. 3) Kesesuaian Gambar dan 

Warna dengan Materi Pembelajaran: Gambar dan warna yang digunakan sesuai 

dengan materi pembelajaran sehingga membantu siswa memahami isi materi 

dengan lebih mudah. 4) Keterbacaan Tulisan: Tulisan pada poster menggunakan 

ukuran dan jenis huruf yang jelas sehingga mudah dibaca dan dipahami oleh siswa. 

5) Kemampuan Poster dalam Menarik Perhatian dan Meningkatkan Pemahaman 

Siswa: Poster mampu menarik perhatian siswa selama pembelajaran serta 

membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Poster 

yang baik harus mampu menyampaikan informasi secara sederhana, jelas, dan 

mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar. 

2.3.1.2 Kelebihan Media Poster  

Menurut Daryanto (2016), media poster memiliki beberapa kelebihan, 

antara lain mampu menarik perhatian siswa melalui perpaduan gambar, warna, dan 

tulisan yang menarik. 1. Dapat menyampaikan pesan atau informasi secara singkat, 

jelas, dan mudah dipahami, 2. Membantu memperjelas materi yang bersifat abstrak 

sehingga menjadi lebih konkret 3. Meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, 

4. Serta mudah digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, Arsyad (2019) 

menyatakan bahwa media visual seperti poster relatif mudah dibuat, praktis 

digunakan, dan biaya pembuatannya lebih ekonomis dibandingkan dengan 

beberapa media pembelajaran lainnya. Oleh karena itu, media poster dapat menjadi 

alternatif media pembelajaran yang efektif untuk mendukung proses belajar 

mengajar di sekolah dasar.  

2.3.1.3 Kekurangan Media Poster  

Menurut Daryanto (2016), media poster juga memiliki beberapa 

keterbatasan, di antaranya informasi yang disampaikan bersifat terbatas karena 

hanya memuat pokok-pokok materi, lebih mengandalkan unsur visual sehingga 

kurang efektif bagi siswa yang memerlukan penjelasan lebih rinci, serta mudah 

mengalami kerusakan apabila tidak disimpan dengan baik. Arsyad (2019) 

menambahkan bahwa efektivitas poster sangat dipengaruhi oleh kualitas desainnya. 

Poster yang kurang menarik, penggunaan tulisan yang terlalu kecil, atau ukuran 
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poster yang tidak sesuai dengan kondisi kelas dapat menyebabkan pesan 

pembelajaran tidak tersampaikan secara optimal. Oleh karena itu, guru perlu 

memperhatikan desain, ukuran, serta isi poster agar media tersebut dapat digunakan 

secara efektif dalam pembelajaran. 

2.3.1.4 Prosedur Pembuatan Media Poster  

Prosedur pembuatan media poster dimulai dengan menentukan materi 

pembelajaran yang akan disampaikan, kemudian menentukan tema dan desain 

poster yang sesuai dengan karakteristik siswa. Selanjutnya, menyusun isi materi 

secara singkat dan jelas, menambahkan gambar atau ilustrasi yang mendukung 

materi, memilih warna dan tulisan yang menarik, kemudian membuat poster baik 

secara manual maupun menggunakan aplikasi desain. Setelah selesai, poster 

diperiksa kembali agar isi, gambar, dan tulisan sesuai serta mudah dipahami 

sebelum digunakan dalam proses pembelajaran. 

2.3.1.5 Tahapan Penggunaan Media Poster  

Tahapan penggunaan media poster dalam pembelajaran dimulai dengan 

guru menyiapkan poster sesuai dengan materi yang akan diajarkan, kemudian 

menempatkannya di lokasi yang mudah dilihat oleh seluruh siswa. Guru selanjutnya 

memperkenalkan poster dan menjelaskan tujuan pembelajaran agar siswa 

memahami materi yang akan dipelajari. Setelah itu, siswa diarahkan untuk 

mengamati gambar, tulisan, serta informasi yang terdapat pada poster. Guru 

kemudian menjelaskan isi poster secara lebih rinci sambil mengaitkannya dengan 

materi pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa juga diajak berdiskusi dan 

melakukan tanya jawab agar lebih aktif serta mampu memahami isi poster dengan 

baik. Setelah kegiatan diskusi selesai, guru memberikan penguatan dan 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari melalui media poster. Pada tahap akhir, 

guru melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah 

penggunaan media poster dalam pembelajaran. 

Dalam pembelajaran Matematika di sekolah dasar, media poster berfungsi 

sebagai sarana untuk menjembatani cara berpikir siswa dari tahap konkret menuju 

tahap abstrak. Penggunaan media poster memungkinkan siswa lebih mudah 

memahami materi melalui tampilan visual yang menarik, meningkatkan perhatian 

dan minat belajar, serta mempermudah pemahaman konsep berhitung maupun 



19 
 

 
 

IAHN – TP Palangka Raya 

 

pemecahan masalah. Dengan adanya media poster, pembelajaran Matematika 

menjadi lebih efektif, interaktif, dan menyenangkan. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa penggunaan media 

poster memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran Matematika. 

Penelitian Pandiangan dan Anggeraini (2025) menunjukkan bahwa media poster 

mampu meningkatkan motivasi belajar Matematika siswa sekolah dasar secara 

signifikan. Selain itu, penelitian Abdussalam, Siska Pratiwi, dan Yunita Hariyani 

(2024) membuktikan bahwa penggunaan media poster yang dipadukan dengan 

model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pemahaman dan kemandirian belajar siswa. Penelitian Fitriana, 

Amaliyah, dan Unaenah (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran dalam bentuk visual dan konkret dapat meningkatkan hasil belajar 

Matematika siswa secara signifikan dibandingkan metode konvensional. 

Berdasarkan uraian penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media poster tidak hanya berpengaruh terhadap peningkatan hasil 

belajar Matematika, tetapi juga mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar 

siswa. Minat belajar memiliki peran penting dalam menentukan keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran. Semakin tinggi minat dan keaktifan siswa, maka 

proses belajar mengajar akan berjalan lebih efektif dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal. 

2.3.2 Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi adalah dorongan yang berasal dari dalam diri maupun dari luar 

individu yang menimbulkan semangat, arah, dan ketekunan dalam melakukan suatu 

kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan motivasi belajar adalah 

dorongan internal maupun eksternal yang ada pada diri siswa yang menimbulkan 

keinginan, semangat, dan kesungguhan untuk melakukan kegiatan belajar guna 

mencapai tujuan pembelajaran. Motivasi belajar memengaruhi sikap siswa dalam 

mengikuti pembelajaran, seperti perhatian, ketekunan, keaktifan, dan rasa ingin 

tahu terhadap materi yang dipelajari. Menurut Uno (2017:23) mengatakan bahwa 

motivasi belajar merupakan dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswi yang 

sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 

beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Menurut Istirani dan Intan 
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Pulungan (2017:59) motivasi belajar adalah segala sesuatu yang dapat memotivasi 

peserta didik atau individu untuk belajar.  

Sehubung dua pendapat di atas, banyak ahli mendefinisikan tentang 

motivasi belajar berdasarkan cara pandang masing-masing pihak. Menurut Winkel 

dalam Ahmad Susanto (2018:43) berpendapat motivasi belajar merupakan 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa untuk menimbulkan kegiatan 

belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar agar tujuan yang dikehendaki siswa 

tercapai. Jadi, menurut Winkel seseorang yang ingin sukses dalam belajarnya harus 

memiliki daya penggerak dan energi yang tinggi sehingga mau dan giat dalam 

belajarnya, tidak asal-asalan apalagi malas dan terpaksa, tetapi betul-betul menjadi 

sebuah kebutuhan. Muhibbin Syah (2023:158) yang menegaskan bahwa motivasi 

belajar adalah keseluruhan daya penggerak yang ada di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin kelangsungan kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar dapat tercapai. 

2.3.2.1 Indikator Motivasi Belajar  

Ada beberapa indikator yang dapat dijadikan sebagai cerminan bahwa siswa 

termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaraan. Indikator diadaptasi dari 

Selvi Juniarti (2023). Beragam indikator motivasi belajar siswa antara lain: 1) 

Ketekunan dalam belajar: adalah sikap siswa yang menunjukkan kesungguhan dan 

konsistensi dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa yang tekun akan tetap 

belajar secara rutin, mengerjakan tugas dengan baik, serta tidak mudah menyerah 

meskipun materi yang dipelajari cukup sulit. Ketekunan juga terlihat dari kebiasaan 

siswa dalam mengulang pelajaran dan berusaha mencapai hasil belajar yang 

optimal, 2) Ulet dalam menghadapi kesulitan: merupakan kemampuan siswa untuk 

tetap berusaha dan tidak mudah putus asa ketika menemui hambatan dalam belajar. 

Siswa yang ulet akan mencoba mencari solusi, bertanya kepada guru atau teman, 

serta terus mencoba hingga memahami materi yang sulit. Sikap ini menunjukkan 

adanya semangat juang dan daya tahan dalam proses belajar. 3) Minat dan 

ketajaman perhatian dalam belajar: adalah keadaan di mana siswa memiliki rasa 

suka dan ketertarikan terhadap kegiatan pembelajaran sehingga mampu 

memusatkan perhatian dengan baik. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi 

biasanya aktif mengikuti pelajaran, memperhatikan penjelasan guru, serta antusias 
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dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan selama proses pembelajaran 

berlangsung. 4) Dorongan untuk Berprestasi dalam belajar: adalah kemampuan 

siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Prestasi belajar dapat dilihat dari nilai, keterampilan, maupun perubahan sikap yang 

positif. Siswa yang berprestasi umumnya memiliki motivasi tinggi, disiplin dalam 

belajar, dan berusaha memberikan hasil terbaik dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. 5) Mandiri dalam belajar: adalah sikap siswa yang mampu 

melakukan kegiatan belajar tanpa selalu bergantung pada bantuan orang lain. Siswa 

yang mandiri memiliki inisiatif untuk mencari sumber belajar, mengatur waktu 

belajar sendiri, serta bertanggung jawab terhadap tugas dan hasil belajarnya. 

Kemandirian belajar membantu siswa menjadi lebih percaya diri dan aktif dalam 

mengembangkan pengetahuan. Berdasarkan indikator tersebut, siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi biasanya menunjukkan sikap aktif selama proses 

pembelajaran, seperti memperhatikan penjelasan guru, antusias dalam mengerjakan 

tugas, berani bertanya ketika mengalami kesulitan, serta memiliki semangat untuk 

memperoleh hasil belajar yang baik. Sebaliknya, siswa dengan motivasi belajar 

rendah cenderung pasif, kurang fokus, mudah merasa bosan, dan kurang 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu 

menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar motivasi belajar 

siswa dapat meningkat. 

2.4 Kerangka Berpikir 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 

keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran Matematika. Siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan ketekunan dalam belajar, 

ulet dalam menghadapi kesulitan, memiliki minat dan perhatian terhadap 

pembelajaran, berusaha mencapai prestasi yang baik, serta mampu belajar secara 

mandiri. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar menyebabkan siswa kurang 

antusias, pasif, mudah bosan, dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas III A SDN 8 Menteng Palangka 

Raya, motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika masih tergolong 

rendah. Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kondisi tersebut adalah kurang 

optimalnya penggunaan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan 
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minat siswa. Pembelajaran yang masih didominasi oleh metode ceramah 

menyebabkan siswa kurang aktif dan kurang tertarik mengikuti kegiatan belajar. 

Media poster merupakan salah satu media visual yang memadukan gambar, 

tulisan, warna, dan simbol untuk menyampaikan informasi secara menarik dan 

mudah dipahami. Penggunaan media poster dalam pembelajaran Matematika 

diharapkan dapat membantu siswa memahami konsep yang bersifat abstrak menjadi 

lebih konkret, menarik perhatian siswa, meningkatkan minat terhadap 

pembelajaran, serta menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. 

Apabila media poster digunakan dalam pembelajaran Matematika, maka 

siswa diperkirakan akan lebih fokus memperhatikan materi, lebih aktif mengikuti 

pembelajaran, lebih bersemangat dalam mengerjakan tugas, serta lebih percaya diri 

dalam menghadapi kesulitan belajar. Kondisi tersebut akan berdampak pada 

meningkatnya motivasi belajar siswa yang ditunjukkan melalui indikator ketekunan 

dalam belajar, ulet dalam menghadapi kesulitan, minat dan ketajaman perhatian 

dalam belajar, berprestasi dalam belajar, serta mandiri dalam belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan media poster diduga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III A 

di SDN 8 Menteng Palangka Raya. Penggunaan media poster diharapkan dapat 

membantu menarik perhatian siswa, meningkatkan minat terhadap materi 

pembelajaran, serta mendorong keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. 

Dugaan tersebut selanjutnya diuji melalui perbandingan skor motivasi belajar 

sebelum dan sesudah penggunaan media poster. Untuk mengetahui perbedaan skor 

motivasi belajar, penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test, 

sedangkan tingkat peningkatan motivasi belajar dianalisis menggunakan 

Normalized Gain (N-Gain). Maka, sebagai gambaran alur penelitian dalam 

melaksanakan penelitian ini, penulis menyusun kerangka berpikir sebagai berikut:  
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Keterangan : 

    : Diteliti 

  : Pengaruh 

Penggunaan media poster dalam pembelajaran matematika diduga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III A SDN 8 Menteng Palangka Raya. 

2.5 Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang dirumuskan berdasarkan 

landasan teori dan kerangka berpikir serta perlu diuji melalui analisis data 

penelitian. Dalam penelitian ini, hipotesis dirumuskan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas 

III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya sebelum dan sesudah penggunaan media 

poster. Hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Ha (Hipotesis Alternatif): Terdapat perbedaan yang signifikan pada motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng 

Palangka Raya sebelum dan sesudah penggunaan media poster. 

H0 (Hipotesis Nol): Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng 

Palangka Raya sebelum dan sesudah penggunaan media poster. 

Hipotesis tersebut diuji menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test dengan 

taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) lebih kecil 

dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha didukung oleh hasil pengujian. Sebaliknya, 

apabila nilai signifikansi lebih besar atau sama dengan 0,05, maka H0 tidak ditolak. 

 

Media Poster Motivasi Belajar 

Siswa 

X Y 
Gambar 2.2 Kerangka Berpikir  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang 

data-datanya disajikan dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan teknik 

statistik untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antar variabel. Pendekatan 

kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media poster terhadap motivasi belajar matematika siswa. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimen (pre-experimental 

design), yaitu penelitian eksperimen yang belum sepenuhnya memenuhi 

persyaratan eksperimen murni karena tidak melibatkan kelompok kontrol. Desain 

pra-eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest–

Posttest Design. Penggunaan satu kelas dalam penelitian ini dilakukan karena 

keterbatasan waktu dan kondisi penelitian di sekolah. Desain One Group Pretest–

Posttest memungkinkan peneliti untuk mengetahui perubahan motivasi belajar 

siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan tanpa harus menggunakan kelas 

pembanding. Dengan demikian, peneliti tetap dapat melihat pengaruh penggunaan 

media poster terhadap motivasi belajar matematika siswa pada kelompok yang 

sama. Dalam desain ini, satu kelompok subjek penelitian diberikan tes awal 

(pretest) untuk mengetahui kondisi awal motivasi belajar siswa, kemudian 

diberikan perlakuan berupa pembelajaran matematika menggunakan media poster, 

dan selanjutnya diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan motivasi 

belajar siswa setelah perlakuan diberikan. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Pada pertemuan 

pertama, siswa diberikan pretest berupa angket untuk mengetahui kondisi awal 

motivasi belajar Matematika. Pada pertemuan kedua, dilaksanakan pembelajaran 

Matematika menggunakan media poster sebagai perlakuan selama 45 menit dengan 

materi mengenal pecahan uang. Pada pertemuan ketiga, siswa diberikan posttest 

untuk mengetahui perubahan motivasi belajar setelah penggunaan media poster. 

Hasil pretest dan posttest selanjutnya dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed-
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Rank Test dan N-Gain untuk mengetahui perbedaan serta tingkat peningkatan 

motivasi belajar siswa. 

Menurut Sugiyono (2016:111) secara bagan desain kelompok tunggal one 

group pretest-posttest design dapat dilihat dalam gambar berikut:   

Tabel 3.1 

Pre-Eksperimental One Group Pretest-Posttest Design 

 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen One Group Pretest–

Posttest. Satu kelompok siswa terlebih dahulu diberikan pretest (O₁) untuk 

mengetahui kondisi awal motivasi belajar. Selanjutnya siswa menerima perlakuan 

(X) berupa pembelajaran menggunakan media poster. Setelah itu dilakukan posttest 

(O₂) untuk mengetahui perubahan motivasi belajar siswa setelah perlakuan. 

Perbedaan skor pretest dan posttest digunakan untuk menilai efektivitas media 

poster dalam meningkatkan motivasi belajar.  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan 

dalam bentuk simbol sebagai berikut: 

O₁ — X — O₂ 

Keterangan: 

• O₁ : Pretest (angket motivasi belajar sebelum perlakuan) 

• X : Perlakuan (pembelajaran menggunakan media poster) 

• O₂ : Posttest (angket motivasi belajar setelah perlakuan)   

 

Pertemuan Kegiatan Kode Tujuan 

Hari 1 Pretest (angket motivasi 

belajar sebelum 

perlakuan) 

O₁ Mengetahui kondisi 

awal  motivasi  belajar 

siswa 

Hari 2 Pembelajaran 

menggunakan media 

poster 

X Memberikan 

perlakuan kepada 

siswa 

Hari 3 Posttest (angket 

motivasi belajar setelah 

perlakuan) 

O₂ Mengetahui 

perubahan  

motivasi belajar siswa 
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3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas III A SDN 8 Menteng Palangka 

Raya pada tahun 2026. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara daring melalui 

aplikasi Zoom sebagai bentuk pembelajaran jarak jauh (PJJ) karena kondisi kabut 

asap yang menghambat pelaksanaan pembelajaran secara tatap muka. Penelitian 

dilaksanakan selama 3 hari yaitu pengisian kuesioner pretest pada tanggal 09 

Oktober 2026, kemudian  pembelajaran dilakukan secara daring melalui aplikasi 

Zoom pada tanggal 12 Oktober 2026, dan pengisian kuesioner posttest pada tanggal 

13 Oktober 2026. Dalam pelaksanaan penelitian, media poster ditampilkan melalui 

layar selama pembelajaran berlangsung. Pengumpulan data motivasi belajar 

dilakukan melalui angket pretest dan posttest menggunakan Google Forms.  

3.3 Subjek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III A di SDN 8 

Menteng Palangka Raya yang berjumlah 30 orang, terdiri dari 16 siswa perempuan 

dan 14 siswa laki-laki. Sampel penelitian berjumlah 30 siswa, yaitu seluruh anggota 

populasi yang dijadikan subjek penelitian. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling (sampling jenuh), yaitu teknik penentuan sampel 

dengan melibatkan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Teknik ini 

digunakan karena jumlah populasi relatif kecil dan seluruh siswa kelas III A 

dilibatkan dalam penelitian untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar 

Matematika setelah penggunaan media poster. 

Objek yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah efektivitas 

penggunaan media poster terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas III A 

pada pembelajaran Matematika. Penelitian ini secara khusus menitikberatkan pada 

materi mengenal pecahan uang, dengan harapan media poster dapat membantu 

meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Tabel 3.2 

Jumlah Siswa 

No Keterangan Jumlah 

1 Perempuan 16 

2 Laki-Laki 14 

 Total 30 
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Sumber : Data statistik sekolah, 2026 

3.4 Data Dan Sumber Data 

a) Data 

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang diperoleh dari 

hasil pengukuran motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. Data 

tersebut berupa skor angket motivasi belajar siswa yang dikumpulkan sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan berupa penggunaan media poster. Data ini digunakan 

untuk mengetahui perubahan tingkat motivasi belajar siswa sebagai dampak dari 

perlakuan yang diberikan. Melalui data tersebut, peneliti dapat menguji hipotesis 

serta menarik kesimpulan secara objektif dan ilmiah. 

b) Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh secara langsung dari peserta didik kelas III A SDN 8 

Menteng Kota Palangka Raya yang berjumlah 30 orang, melalui penyebaran angket 

motivasi belajar pada tahap pretest dan posttest. Data primer ini merupakan sumber 

utama dalam penelitian karena berkaitan langsung dengan variabel yang diteliti. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber pendukung, seperti 

buku teks, jurnal ilmiah, artikel penelitian terdahulu, serta dokumen resmi yang 

relevan dengan media pembelajaran, motivasi belajar, dan pembelajaran 

Matematika. Data sekunder digunakan sebagai bahan pendukung dalam kajian 

pustaka dan untuk memperkuat landasan teoretis penelitian (Haifa et al., 2025). 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan pendekatan 

kuantitatif eksperimen, yaitu dengan mengumpulkan data yang dapat diukur secara 

numerik dan dianalisis secara statistik. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 

beberapa teknik pengumpulan data yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu 

sebagai berikut: 

a) Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data pendukung dalam 

penelitian ini. Teknik ini dilakukan dengan menelaah dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan pelaksanaan penelitian, seperti data jumlah siswa, profil sekolah, 

jadwal pembelajaran, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran Matematika. Data 
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dokumentasi berfungsi untuk memperkuat dan melengkapi data utama yang 

diperoleh dari hasil pengukuran motivasi belajar siswa. 

b) Kuesioner 

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data utama dalam 

penelitian ini. Angket digunakan untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Matematika sebelum dan sesudah pemberian perlakuan berupa 

penggunaan media poster. Angket disusun secara terstruktur dengan menggunakan 

skala pengukuran tertentu sehingga jawaban responden dapat diberi skor dan 

dianalisis secara kuantitatif. Angket diberikan kepada siswa pada tahap pretest (O₁) 

dan posttest (O₂) untuk mengetahui perubahan motivasi belajar setelah perlakuan 

diberikan. Indikator yang digunakan dalam penyusunan angket ini mengacu pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Selvi Juniarti., 2023), sehingga instrumen yang 

digunakan memiliki dasar teoritis yang jelas dan relevan dengan variabel motivasi 

belajar. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data sesuai dengan tujuan penelitian dan variabel yang diteliti. 

Instrumen disusun berdasarkan landasan teori serta indikator yang relevan sehingga 

data yang diperoleh bersifat objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Instrumen penelitian juga dapat dipahami sebagai alat pengumpul data yang 

digunakan untuk mengukur variabel penelitian (Adib, 2017). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas angket (kuesioner) dan 

dokumentasi, dengan angket sebagai instrumen utama. Angket digunakan untuk 

mengukur motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika, sedangkan 

dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian. 

Angket motivasi belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan instrumen yang diadopsi dari penelitian (Selvi Juniarti., 2023) dengan 

penyesuaian pada konteks pembelajaran Matematika di kelas III A SDN 8 Menteng 

Kota Palangka Raya. Penyesuaian dilakukan pada redaksi pernyataan agar sesuai 

dengan karakteristik peserta didik dan kondisi pembelajaran di kelas III A SDN 8 

Menteng Kota Palangka Raya. Meskipun instrumen ini diadaptasi dari penelitian 

terdahulu, peneliti tetap melakukan uji validitas dan reliabilitas ulang untuk 
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memastikan bahwa instrumen tersebut layak digunakan dan sesuai dengan 

karakteristik subjek penelitian. Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen 

digunakan dalam pengumpulan data penelitian untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas angket motivasi belajar. Uji coba dilaksanakan pada tanggal 3 Oktober 

2026 terhadap siswa kelas III B SDN 8 Menteng Palangka Raya yang memiliki 

karakteristik relatif serupa dengan siswa kelas III A, tetapi tidak termasuk dalam 

sampel penelitian utama. Data hasil uji coba selanjutnya dianalisis menggunakan 

uji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui kelayakan setiap butir pernyataan 

sebelum digunakan dalam penelitian pada siswa kelas III A SDN 8 Menteng 

Palangka Raya. 

Penskoran angket motivasi belajar menggunakan skala Likert dengan empat 

pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 

Tidak Setuju (STS). Pada pernyataan positif, skor diberikan secara berurutan, yaitu 

SS = 4, S = 3, TS = 2, dan STS = 1. Sementara itu, pada pernyataan negatif, 

pemberian skor dilakukan secara terbalik, yaitu SS = 1, S = 2, TS = 3, dan STS = 

4. Penskoran terbalik diterapkan pada delapan butir pernyataan negatif, yaitu nomor 

5, 7, 11, 14, 20, 22, 28, dan 33. Penerapan aturan tersebut bertujuan agar seluruh 

butir memiliki arah interpretasi yang sama, sehingga skor yang lebih tinggi secara 

konsisten menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi. Sebelum dilakukan 

analisis statistik, skor butir negatif pada data pretest dan posttest diperiksa dan 

disesuaikan berdasarkan aturan penskoran terbalik yang sama untuk memastikan 

konsistensi perbandingan skor sebelum dan sesudah penggunaan media poster. 

 Angket ini diberikan kepada siswa pada saat pretest (sebelum perlakuan) 

dan posttest (setelah perlakuan) untuk mengetahui perubahan tingkat motivasi 

belajar siswa setelah penggunaan media poster. 

Media poster dalam penelitian ini tidak diukur karena berfungsi sebagai 

variabel bebas (perlakuan) yang diberikan kepada seluruh subjek penelitian secara 

sama. Media poster yang digunakan dalam penelitian ini telah dikonsultasikan dan 

dinilai oleh dosen pembimbing sebelum digunakan dalam pembelajaran 

Matematika kelas III A SDN 8 Menteng Palangka Raya. Penilaian tersebut 

bertujuan untuk memastikan bahwa media poster yang digunakan sesuai dengan 

materi pembelajaran dan tujuan penelitian. Poster kemudian digunakan sebagai 
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media perlakuan untuk mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Dokumentasi rancangan poster yang digunakan dalam 

penelitian dicantumkan pada bagian lampiran. Penelitian ini berfokus pada 

pengukuran perubahan variabel terikat, yaitu motivasi belajar siswa, sehingga yang 

dianalisis adalah hasil sebelum dan sesudah perlakuan, bukan karakteristik atau 

kualitas medianya. 

Adapun kisi-kisi angket motivasi belajar siswa disusun berdasarkan 

indikator-indikator motivasi belajar yang relevan dan disajikan dalam Tabel 3.3 

berikut : 

Kisi-Kisi Motivasi Belajar 

No Idikator Item + Item - Jumlah 

A. Ketekunan dalam belajar adalah sikap 
siswa yang menunjukkan kesungguhan dan 
konsistensi dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Siswa yang tekun akan tetap 
belajar secara rutin, mengerjakan tugas 
dengan baik, serta tidak mudah menyerah 
meskipun materi yang dipelajari cukup 
sulit.  

1 5 7 
2 7 

3  

4 
6 
 

 

B. Ulet dalam menghadapi kesulitan 
merupakan kemampuan siswa untuk tetap 
berusaha dan tidak mudah putus asa ketika 
menemui hambatan dalam belajar. Siswa 
yang ulet akan mencoba mencari solusi, 
bertanya kepada guru atau teman, serta terus 
mencoba hingga memahami materi yang 
sulit. Sikap ini menunjukkan adanya 
semangat juang dan daya tahan dalam 
proses belajar. 

8 11 7 
9 14 

10 
12 
13 

 

C. Minat dan ketajaman perhatian dalam 

belajar adalah keadaan di mana siswa 

memiliki rasa suka dan ketertarikan 

terhadap kegiatan pembelajaran sehingga 

mampu memusatkan perhatian dengan baik. 

Siswa yang memiliki minat belajar tinggi 

biasanya aktif mengikuti pelajaran, 

memperhatikan penjelasan guru, serta 

antusias dalam bertanya maupun menjawab 

pertanyaan selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

15 20 8 

16 22 

17  

18  

19 
21 

 

D. Dorongan untuk Berprestasi dalam belajar 
adalah kemampuan siswa untuk mencapai 
hasil belajar yang baik sesuai dengan tujuan 

23 28 7 
24  

25  
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pembelajaran. Prestasi belajar dapat dilihat 
dari nilai, keterampilan, maupun perubahan 
sikap yang positif. Siswa yang berprestasi 
umumnya memiliki motivasi tinggi, disiplin 
dalam belajar, dan berusaha memberikan 
hasil terbaik dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 

26  

27  

29  

E. Mandiri dalam belajar adalah sikap siswa 
yang mampu melakukan kegiatan belajar 
tanpa selalu bergantung pada bantuan orang 
lain. Siswa yang mandiri memiliki inisiatif 
untuk mencari sumber belajar, mengatur 
waktu belajar sendiri, serta bertanggung 
jawab terhadap tugas dan hasil belajarnya. 
Kemandirian belajar membantu siswa 
menjadi lebih percaya diri dan aktif dalam 
mengembangkan pengetahuan. 

30 33 7 

31  

32  

34 
35 
36 

 

Jumlah 28 8 36 

 

Untuk memberikan penilaian terhadap jawaban responden, digunakan 

pedoman pemberian skor skala Likert sebagaimana disajikan pada Tabel 3.4 

berikut. 

No Simbol keterangan Skor 

1 SS Sangat setuju 4 

2 S Setuju 3 

3 TS Tidak setuju 2 

4 STS Sangat tidak setuju 1 

Sumber: Sugiyono (2021) 

 

3.7 Validitas Dan Reliabilitas 

a) Uji Validitas 

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat ketepatan dan kelayakan setiap butir pernyataan angket dalam mengukur 

variabel motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. Uji validitas 

dilakukan terhadap seluruh item angket dengan menggunakan teknik korelasi 

Product Moment Pearson, yaitu dengan cara mengorelasikan skor setiap item 

pernyataan dengan skor total angket. Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan 



32 
 

 

IAHN – TP Palangka Raya 

 

aplikasi SPSS, kemudian nilai r hitung yang diperoleh dibandingkan dengan nilai r 

tabel pada taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r 

hitung > r tabel), maka butir pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian. Sebaliknya, apabila nilai r hitung lebih kecil dari r 

tabel (r hitung < r tabel), maka butir pernyataan dinyatakan tidak valid dan tidak 

digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

b) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan 

keandalan instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang sama pada waktu 

yang berbeda. Instrumen dikatakan reliabel apabila mampu memberikan hasil 

pengukuran yang relatif sama atau konsisten meskipun digunakan lebih dari satu 

kali pada objek yang sama. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas angket motivasi 

belajar dilakukan menggunakan teknik Cronbach’s Alpha dengan bantuan aplikasi 

SPSS. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s 

Alpha ≥ 0,60. Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh, maka 

semakin tinggi pula tingkat keandalan instrumen yang digunakan dalam penelitian 

(Aamda et al., 2019). 
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3.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan untuk menjawab 

rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian. Data yang diperoleh dari hasil 

angket motivasi belajar siswa dianalisis menggunakan bantuan aplikasi SPSS. 

Analisis data meliputi analisis deskriptif untuk menggambarkan motivasi belajar 

siswa sebelum dan sesudah penggunaan media poster, uji normalitas untuk 

mengetahui distribusi data, serta uji hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed-Rank 

Test karena data tidak memenuhi asumsi normalitas pada pengukuran pretest. 

Selain itu, analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan 

motivasi belajar siswa setelah penggunaan media poster. 

1) Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data melalui nilai rata-

rata, persentase, dan standar deviasi (sugiyono, 2019). Analisis data deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan tingkat motivasi belajar siswa berdasarkan hasil 

angket yang diperoleh pada tahap pretest dan posttest. Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran umum motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan media poster. Hasil analisis deskriptif disajikan dalam bentuk nilai 

rata-rata (mean). Rumus yang digunakan dalam analisis deskriptif adalah sebagai 

berikut: 

Keterangan : 

𝑋ˉ = rata-rata skor angket 

∑𝑋= jumlah total skor angket seluruh siswa 

𝑁= jumlah siswa (responden) 

2) Standar Deviasi 

Standar deviasi digunakan untuk mengetahui tingkat penyebaran atau 

variasi skor motivasi belajar siswa terhadap nilai rata-ratanya. Standar deviasi 

dihitung pada data pretest dan posttest. Semakin kecil nilai standar deviasi, semakin 

dekat skor siswa dengan nilai rata-ratanya, sedangkan semakin besar standar deviasi 

menunjukkan semakin beragam skor siswa. 
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3) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data memenuhi asumsi 

distribusi normal sebagai dasar dalam menentukan uji statistik yang akan digunakan. 

Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap data selisih skor pretest dan 

posttest. Uji normalitas dapat menggunakan Shapiro-Wilk, karena jumlah subjek 

penelitian sebanyak 30 siswa. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

• Jika nilai Sig. > 0,05, data berdistribusi normal.  

• Jika nilai Sig. ≤ 0,05, data tidak berdistribusi normal. 

4) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 

Menteng Palangka Raya sebelum dan sesudah penggunaan media poster. Pemilihan 

uji hipotesis didasarkan pada hasil uji normalitas data. Apabila data skor pretest dan 

posttest berdistribusi normal, maka pengujian dilakukan menggunakan Paired 

Sample t-Test. Sebaliknya, apabila data skor pretest dan posttest tidak berdistribusi 

normal, maka pengujian dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test. 

Pengujian dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05.  

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

• H₀ (Hipotesis nol): Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng 

Palangka Raya sebelum dan sesudah penggunaan media poster. 

• Hₐ (Hipotesis alternatif): Terdapat perbedaan yang signifikan pada motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng 

Palangka Raya sebelum dan sesudah penggunaan media poster. 

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, 

yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan 

posttest. 

2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak, 

yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan 

posttest. 
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5) Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui besarnya peningkatan skor 

motivasi belajar siswa antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa 

penggunaan media poster. Uji N-Gain digunakan karena penelitian ini menggunakan 

desain One Group Pretest-Posttest Design, sehingga terdapat pengukuran motivasi 

belajar pada tahap pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Melalui 

analisis N-Gain, peningkatan skor tidak hanya dilihat dari selisih antara skor pretest 

dan posttest, tetapi juga mempertimbangkan skor maksimum yang masih mungkin 

dicapai oleh siswa. Perhitungan N-Gain dilakukan dengan membandingkan selisih 

skor posttest dan pretest dengan selisih antara skor maksimum dan skor pretest. 

Dengan demikian, N-Gain dapat memberikan gambaran mengenai tingkat 

efektivitas peningkatan motivasi belajar siswa setelah penggunaan media poster. 

Rumus N-Gain yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Rumus N-Gain yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Hasil perhitungan selanjutnya dinyatakan dalam bentuk persentase menggunakan 

rumus: 

 

Keterangan: 

• (g) = nilai N-Gain setiap siswa. 

• Skor posttest = skor motivasi belajar setelah penggunaan media poster. 

• Skor pretest = skor motivasi belajar sebelum penggunaan media poster. 

• Skor maksimum ideal = 144, yaitu skor tertinggi dari 36 butir pernyataan 

dengan skor tertinggi 4 pada setiap butir. 

• N-Gain (%) = nilai N-Gain yang dinyatakan dalam bentuk persentase. 
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Nilai N-Gain Presentase Kategori 

g ≥ 70% 

 

≥ 70% 

 

Tinggi 

 

0,30 ≤ 𝑔 < 0,70  30% hingga kurang 

dari 70% 

 

Sedang 

 

𝑔 < 0,30 Kurang dari 30%  Rendah 

 

Sumber: Diadaptasi dari Hake (1999) dan Meltzer (2002).  

Analisis N-Gain dilakukan terhadap skor masing-masing siswa, kemudian 

dihitung nilai rata-rata N-Gain untuk mengetahui gambaran peningkatan motivasi 

belajar siswa secara keseluruhan. Apabila nilai N-Gain semakin mendekati 1 atau 

100%, maka peningkatan skor motivasi belajar semakin besar dibandingkan dengan 

peningkatan maksimum yang masih mungkin dicapai. Sebaliknya, nilai N-Gain 

yang semakin mendekati 0 menunjukkan bahwa peningkatan skor relatif kecil. 

Dalam penelitian ini, N-Gain digunakan sebagai analisis tambahan untuk 

memperjelas tingkat peningkatan motivasi belajar siswa setelah penggunaan media 

poster. Dengan demikian, hasil uji hipotesis melalui Wilcoxon Signed-Rank Test 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara 

skor pretest dan posttest, sedangkan N-Gain digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar tingkat peningkatan motivasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

Gambar 4.1 Lokasi Penelitian 

SDN 8 Menteng merupakan salah satu sekolah dasar negeri yang berada di 

Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah. Sekolah ini berlokasi di Jalan 

G. Obos XII, Kelurahan Menteng, Kecamatan Jekan Raya. Berdasarkan data 

Referensi Data Pendidikan Kemendikdasmen, sekolah ini memiliki Nomor Pokok 

Sekolah Nasional (NPSN) 30203583 dan berstatus sebagai satuan pendidikan 

negeri.  

SDN 8 Menteng menyelenggarakan pendidikan pada jenjang sekolah dasar 

dengan tujuan memberikan layanan pendidikan bagi peserta didik dalam 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan karakter. Pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran didukung oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

serta sarana dan prasarana sekolah yang menunjang proses belajar mengajar. 

Berdasarkan data pendidikan yang tersedia, SDN 8 Menteng memiliki luas tanah 

sekitar 3.036 m² dan telah memperoleh akreditasi A. Informasi tersebut 

menunjukkan identitas serta kondisi administratif sekolah yang dapat digunakan 

sebagai data pendukung dalam penyusunan gambaran umum lokasi penelitian.  

Dalam kegiatan pembelajaran, penggunaan metode dan media pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar merupakan salah satu 

aspek yang perlu diperhatikan. Khususnya pada mata pelajaran Matematika, media 

pembelajaran visual seperti poster dapat dimanfaatkan untuk menyajikan materi 

secara lebih menarik, jelas, dan mudah dipahami oleh siswa. Penggunaan media 
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tersebut menjadi relevan untuk diteliti dalam kaitannya dengan motivasi belajar 

siswa kelas III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya. 

Penelitian mengenai pengaruh penggunaan media poster terhadap motivasi 

belajar siswa diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai perubahan 

motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media poster dalam 

pembelajaran Matematika. 

4.1.1 Profil Sekolah 

Tabel 4.1 

Profil Sekolah 

  IDENTITAS SEKOLAH 

1. Nama sekolah SD Negeri 8 Menteng 

2. NPSN 30203583 

3. Status sekolah Negeri 

4. Jenjang pendidikan Sekolah Dasar 

5. Alamat Jalan G.Obos XII 

6. Kelurahan Menteng 

7. Kecamatan Jekan Raya 

8. Kota Palangka Raya 

9. Provinsi Kalimantan Tengah 

10. Akreditasi A 

11. Luas tanah 3.036 m2 

12. Tanggal operasional 

yang tercatat 

24 April 1994 

13. Naungan Pemerintah Daerah 

 

4.1.2 Sejarah Singkat SD Negeri 8 Menteng Palangka Raya 

SD Negeri 8 Menteng merupakan lembaga pendidikan formal pada jenjang 

sekolah dasar yang berstatus negeri dan berlokasi di Jalan G. Obos XII, Kelurahan 

Menteng, Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan 

Tengah. Sekolah ini menyelenggarakan pendidikan dasar bagi masyarakat sebagai 

bagian dari upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan mengembangkan potensi 

peserta didik. 
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Berdasarkan data Referensi Data Pendidikan Kementerian Pendidikan 

Dasar dan Menengah, SD Negeri 8 Menteng memiliki tanggal operasional yang 

tercatat pada 24 April 1994. Sekolah ini berada di bawah naungan pemerintah 

daerah dan memiliki Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 30203583. Dalam 

perkembangannya, sekolah menjadi salah satu lembaga pendidikan dasar negeri 

yang memberikan layanan pendidikan kepada peserta didik di wilayah Kelurahan 

Menteng dan sekitarnya. 

Penyelenggaraan pendidikan di SD Negeri 8 Menteng didukung oleh tenaga 

pendidik, tenaga kependidikan, serta sarana dan prasarana yang menunjang 

kegiatan belajar mengajar. Sekolah terus melaksanakan kegiatan pendidikan untuk 

membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

karakter sesuai dengan tujuan pendidikan dasar. 

Saat ini, SD Negeri 8 Menteng berlokasi di atas lahan yang tercatat seluas 

3.036 meter persegi dan memiliki akreditasi A berdasarkan data pendidikan yang 

tersedia. Keberadaan sekolah ini menjadi bagian dari penyelenggaraan pendidikan 

dasar di Kota Palangka Raya. 

 

Tabel 4.2 

Daftar Riwayat Kepala Sekolah 

 

No Nama Kepala Sekolah Tahun Jabatan 

1.  Eliwati E. Kamis, S.Pd 1994-1998 

1. Ibu Dra. Yohane P. Nanjan 1998-2006 

2. Ibu Rutha, S.Pd. 2006–2011 

4. Ibu Bedsy, S.Pd. 2012-2022 

5. H. Masrun, M.Pd 2022-2026 

6. Rusiyana, S.Pd., M.MPd 2026 

Sumber data: Operator SDN 8 Menteng Palangka Raya 
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Sejak berdiri, SDN 8 Menteng Palangka Raya telah mengalami beberapa 

kali pergantian kepemimpinan sebagai bagian dari perkembangan dan pengelolaan 

lembaga pendidikan. Setiap kepala sekolah memiliki peran penting dalam 

melaksanakan program kerja, mengembangkan kualitas pembelajaran, serta 

meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan 

kebijakan pendidikan yang berlaku pada masanya. 

Kepemimpinan SDN 8 Menteng Palangka Raya pada periode 2002–2005 

dijabat oleh Ibu Dra. Yohane P. Nanjan, kemudian dilanjutkan oleh Ibu Rutha, 

S.Pd., pada periode 2006–2011. Setelah itu, Ibu Markristieni, S.Pd., M.Si., 

menjalankan tugas sebagai pelaksana tugas (Plt.) kepala sekolah selama lima bulan. 

Kepemimpinan selanjutnya diteruskan oleh Ibu Bedsy, S.Pd., yang mulai menjabat 

pada tahun 2012. 

Pada periode berikutnya, SDN 8 Menteng Palangka Raya dipimpin oleh H. 

Masrun, M.Pd., hingga tahun 2025. Pergantian kepemimpinan tersebut merupakan 

bagian dari kesinambungan pengelolaan sekolah dalam menyelenggarakan 

pendidikan dasar. Setiap kepala sekolah berperan dalam mengoordinasikan tenaga 

pendidik dan kependidikan, mendukung pelaksanaan pembelajaran, membina 

karakter peserta didik, serta menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif. 

Melalui kesinambungan kepemimpinan tersebut, SDN 8 Menteng Palangka 

Raya terus menjalankan perannya dalam memberikan layanan pendidikan kepada 

masyarakat. Upaya pengembangan sekolah mencakup peningkatan mutu 

pembelajaran, penguatan kompetensi guru, pembinaan kedisiplinan peserta didik, 

serta penciptaan lingkungan belajar yang aman dan nyaman. Riwayat 

kepemimpinan ini menjadi salah satu bagian penting dalam memahami 

perkembangan pengelolaan SDN 8 Menteng Palangka Raya. 

4.1.3 Visi Dan Misi 

1. Visi SDN 8 Menteng Palangka Raya 

“Terwujudnya iman dan takwa, terampil, berprestasi, berkarakter serta peduli dan 

berbudaya sekolah.”  

2. Misi SDN 8 Menteng Palangka Raya 

1. Mewujudkan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

melalui bimbingan kerohanian. 
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2. Mewujudkan aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam pelaksanaan 

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sesuai dengan bakat dan minat. 

3. Mengoptimalkan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, 

dan variatif. 

4. Menjalin kerja sama yang harmonis, baik di dalam maupun di luar sekolah, 

dengan penguatan karakter. 

5. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sejuk, indah, dan nyaman. 

4.1.4 Sarana Dan Prasarana 

Berdasarkan data profil sekolah dan laporan observasi yang tersedia, SDN 

8 Menteng Palangka Raya memiliki berbagai sarana dan prasarana untuk 

menunjang pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan aktivitas sekolah. Data resmi 

Kemendikdasmen mencatat bahwa sekolah ini beralamat di Jalan G. Obos XII, 

Kelurahan Menteng, Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, dengan luas 

tanah 3.036 m² dan status akreditasi A.  

Tabel 4.3 

Fasilitas Sekolah 

No Nama Prasarana Jumlah Kondisi 

1. Ruang Kepala Sekolah 1 ✓ 

2. Ruang Guru 1 ✓ 

3. Ruang Kelas 18 ✓ 

4. Dapur Sekolah 1 ✓ 

5. Ruang Gudang 1 ✓ 

6. Perpustakaan 4 ✓ 

8. Kantin 2  

8. Unit Kesehatan Sekolah 1 ✓ 

9. Laboratorium TIK 1 ✓ 

10. WC 4 ✓ 

12. Halaman Sekolah 1 ✓ 

Sumber data: Operator SDN 8 Menteng Palangka Raya 

Berdasarkan tabel tersebut, SDN 8 Menteng Palangka Raya memiliki 

beragam fasilitas yang mendukung penyelenggaraan pendidikan. Ruang kelas 

digunakan untuk kegiatan belajar mengajar, sedangkan perpustakaan mendukung 

kegiatan membaca dan menambah pengetahuan peserta didik. Selain itu, 

keberadaan UKS, kantin, laboratorium TIK, gudang, dan halaman sekolah turut 
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menunjang kegiatan akademik maupun nonakademik. Laporan observasi juga 

menjelaskan bahwa halaman sekolah digunakan untuk upacara bendera, kegiatan 

ekstrakurikuler, pembelajaran, serta aktivitas peserta didik pada waktu istirahat.  

Ketersediaan fasilitas tersebut menjadi salah satu faktor pendukung dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif. Selain prasarana, 

setiap ruang kelas juga dilengkapi dengan sarana pembelajaran yang digunakan 

untuk mendukung kegiatan belajar mengajar, seperti meja dan kursi peserta didik, 

meja dan kursi guru, papan tulis, lemari kelas, serta perlengkapan pembelajaran 

lainnya. Dalam pelaksanaan penelitian ini, kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

secara daring melalui Zoom Meeting karena peserta didik mengikuti Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) sebagai dampak dari kondisi kabut asap yang terjadi di Kota 

Palangka Raya. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran memanfaatkan 

perangkat dan jaringan internet sebagai sarana pendukung agar kegiatan belajar 

mengajar tetap dapat berlangsung. Media poster yang digunakan dalam penelitian 

ditampilkan secara daring melalui Zoom Meeting sehingga peserta didik dapat 

mengamati materi yang disajikan secara visual selama proses pembelajaran. 

Penggunaan media poster tersebut diharapkan dapat membantu menarik perhatian 

peserta didik, mempermudah penyampaian materi matematika, serta meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Adapun sarana pembelajaran yang tersedia di kelas III A 

SDN 8 Menteng Palangka Raya dijabarkan pada Tabel 4.4 berikut.: 

Tabel 4.4 

Sarana Pembelajaran Kelas IIIA SDN 8 Menteng Palangka Raya 

No Nama Sarana Jumlah Kondisi 

1. Meja peserta didik 30 ✓ 

2. Kursi peserta didik 30 ✓ 

3. Meja guru 1 ✓ 

4. Kursi guru 1 ✓ 

5. Papan tulis 1 ✓ 

6. Lemari kelas 1 ✓ 

8. Jam dinding 1 ✓ 

9. Tempat sampah 1 ✓ 

10. Kipas angin 1 ✓ 

11. Alat kebersihan kelas 5 ✓ 

5. Papan tulis 1 ✓ 

Sumber: Hasil observasi peneliti (2026) 
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Berdasarkan Tabel 4.4, sarana pembelajaran yang tersedia di ruang kelas III 

A SDN 8 Menteng Palangka Raya berada dalam kondisi baik dan layak digunakan 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Sarana yang tersedia meliputi meja dan 

kursi peserta didik sebanyak 30 unit, meja dan kursi guru masing-masing 1 unit, 

papan tulis, lemari kelas, jam dinding, tempat sampah, kipas angin, serta alat 

kebersihan kelas. Ketersediaan sarana tersebut mendukung terciptanya lingkungan 

belajar yang nyaman, tertib, dan kondusif bagi peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

secara daring melalui Zoom Meeting karena peserta didik mengikuti Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) sebagai dampak dari kondisi kabut asap. Oleh karena itu, 

pelaksanaan pembelajaran tidak dilakukan secara tatap muka di dalam kelas, tetapi 

memanfaatkan perangkat elektronik dan jaringan internet sebagai sarana 

pendukung pembelajaran. Media poster yang digunakan dalam penelitian 

ditampilkan melalui Zoom Meeting sehingga dapat diamati oleh peserta didik 

selama proses pembelajaran matematika berlangsung. 

Penggunaan media poster dalam pembelajaran matematika dimaksudkan 

untuk menyajikan materi dalam bentuk visual yang sederhana, menarik, dan mudah 

dipahami oleh peserta didik kelas III. Penyajian materi melalui poster diharapkan 

dapat menarik perhatian siswa, membantu siswa memusatkan perhatian pada materi 

yang disampaikan, serta meningkatkan keterlibatan siswa selama pembelajaran 

daring. Dengan demikian, penggunaan media poster diharapkan dapat mendukung 

peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

Dengan tersedianya sarana pembelajaran yang memadai serta dukungan 

perangkat elektronik dan jaringan internet dalam pelaksanaan Pembelajaran Jarak 

Jauh, kegiatan penelitian di kelas III A SDN 8 Menteng Palangka Raya dapat tetap 

dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian. Pemanfaatan media poster 

melalui Zoom Meeting menjadi salah satu upaya untuk menciptakan pembelajaran 

matematika yang lebih menarik dan membantu meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik meskipun pembelajaran dilaksanakan secara daring. 
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4.1.5 Keadaan Guru/Pegawai di SDN 8 Menteng Palangka Raya 

Adapun jumlah guru/pegawai di SDN 8 Menteng Palangka Raya 

berjumlah 35 orang. Secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Kondisi Guru 

No Jabatan PNS P3K 

1. Kepala Sekolah 1 - 

2. Guru Kelas 24 - 

3. Guru Kelas - 10 

Sumber data: Operator SDN 8 Menteng Palangka Raya 

Berdasarkan Tabel 4.5 tentang kondisi guru/pegawai di SDN 8 Menteng 

Palangka Raya, diketahui bahwa sekolah memiliki 35 orang guru/pegawai yang terdiri 

atas kepala sekolah dan guru kelas. Berdasarkan status kepegawaiannya, tenaga 

pendidik di sekolah terdiri atas Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah 

dengan Perjanjian Kerja (PPPK/P3K). Data tersebut menunjukkan bahwa sumber daya 

manusia di SDN 8 Menteng didukung oleh tenaga pendidik dengan status kepegawaian 

yang beragam dalam menunjang pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah. 

Berdasarkan jabatan, SDN 8 Menteng Palangka Raya dipimpin oleh 1 orang 

kepala sekolah yang berstatus PNS. Selanjutnya, terdapat 24 orang guru kelas yang 

berstatus PNS dan 10 orang guru kelas yang berstatus P3K. Guru kelas memiliki peran 

penting dalam melaksanakan proses pembelajaran, membimbing peserta didik, serta 

mengelola kegiatan pembelajaran sesuai dengan jenjang kelas yang diampu. 

Secara keseluruhan, berdasarkan data pada Tabel 4.5, terdapat 25 orang tenaga 

pendidik berstatus PNS yang terdiri atas 1 kepala sekolah dan 24 guru kelas. Sementara 

itu, terdapat 10 orang guru kelas berstatus P3K. Dengan demikian, jumlah keseluruhan 

guru/pegawai yang tercatat dalam data tersebut adalah 35 orang. Komposisi tenaga 

pendidik tersebut menunjukkan bahwa SDN 8 Menteng Palangka Raya memiliki 

sumber daya manusia yang cukup untuk mendukung pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 
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4.2 Hasil Penelitian 

Analisis data penelitian dilakukan dengan menggunakan bantuan program 

IBM SPSS Statistics versi 25 for Windows. Analisis tersebut bertujuan untuk 

mengolah data hasil penelitian sehingga dapat memberikan gambaran mengenai 

pengaruh penggunaan media poster terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya. Data penelitian 

diperoleh melalui hasil pengisian kuesioner motivasi belajar sebelum dan sesudah 

penggunaan media poster dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, data yang telah 

diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik yang sesuai dengan rancangan 

penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian yang dilaksanakan di SDN 8 Menteng 

Kota Palangka Raya disajikan dan dibahas sebagai berikut:  

4.2.1 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 8 Menteng Palangka Raya pada semester 

yang telah ditetapkan dalam penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media pembelajaran poster terhadap motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan metode Pre-Experimental Design menggunakan desain One Group Pretest–

Posttest Design. Penelitian ini melibatkan satu kelompok penelitian, yaitu siswa kelas 

III A yang diberikan pengukuran awal (pretest), kemudian memperoleh perlakuan 

berupa pembelajaran Matematika menggunakan media poster, dan selanjutnya 

diberikan pengukuran akhir (posttest). Desain tersebut digunakan untuk mengetahui 

perubahan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 

Tahap persiapan penelitian diawali dengan pengajuan surat izin penelitian 

kepada pihak SDN 8 Menteng Palangka Raya. Setelah memperoleh izin penelitian, 

peneliti melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru kelas III A mengenai 

waktu, kondisi, serta teknis pelaksanaan penelitian. Mengingat pembelajaran 

dilaksanakan secara Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), peneliti dan guru menyepakati 

penggunaan Zoom Meeting sebagai media pelaksanaan pembelajaran. Peneliti juga 

mempersiapkan perangkat penelitian yang meliputi modul atau bahan ajar 

Matematika, media pembelajaran poster, instrumen angket motivasi belajar, tautan 
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Google Form untuk pengisian kuesioner, perangkat dokumentasi, serta perangkat 

pendukung lainnya yang diperlukan selama proses penelitian. 

Sebelum instrumen digunakan dalam pengumpulan data penelitian, peneliti 

terlebih dahulu melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen angket 

motivasi belajar. Instrumen yang digunakan terdiri atas 36 butir pernyataan yang 

disusun berdasarkan indikator motivasi belajar yang telah ditetapkan dalam 

penelitian. Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh 36 butir pernyataan dinyatakan 

valid, sehingga seluruh butir tersebut dapat digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, 

dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui konsistensi instrumen. Hasil uji 

reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen angket motivasi belajar dinyatakan 

reliabel, sehingga instrumen sebanyak 36 butir tersebut layak digunakan sebagai alat 

pengumpulan data. Instrumen yang telah memenuhi persyaratan validitas dan 

reliabilitas selanjutnya digunakan untuk pengukuran pretest dan posttest. 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian pretest kepada siswa kelas 

III A sebelum diberikan perlakuan. Peneliti membagikan tautan kuesioner melalui 

Google Form kepada siswa melalui media komunikasi yang telah disepakati dengan 

guru. Sebelum siswa mengisi kuesioner, peneliti memberikan penjelasan mengenai 

tata cara pengisian, tujuan pengisian kuesioner, serta meminta siswa memberikan 

jawaban sesuai dengan keadaan dan pengalaman mereka selama mengikuti 

pembelajaran Matematika. Siswa kemudian mengisi 36 butir pernyataan pada Google 

Form secara mandiri. Data hasil pengisian pretest secara otomatis terdokumentasi 

dalam Google Form dan selanjutnya digunakan untuk mengetahui kondisi awal 

motivasi belajar siswa sebelum diberikan perlakuan. 

Setelah kegiatan pretest selesai, tahap selanjutnya adalah pemberian 

perlakuan (treatment) berupa pembelajaran Matematika menggunakan media 

pembelajaran poster. Pembelajaran dilaksanakan secara PJJ melalui Zoom Meeting 

sesuai dengan jadwal yang telah disepakati bersama guru kelas III A. Pada awal 

pembelajaran, peneliti membuka kegiatan pembelajaran, menyapa siswa, mengecek 

kesiapan siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, serta memberikan apersepsi 

yang berkaitan dengan materi Matematika yang akan dipelajari. Peneliti kemudian 

memperkenalkan media poster yang telah disiapkan dan menjelaskan materi 

pembelajaran dengan memanfaatkan poster sebagai media visual. 
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Pada kegiatan inti, peneliti menampilkan poster pembelajaran melalui layar 

Zoom Meeting sehingga dapat diamati oleh seluruh siswa. Poster disusun dengan 

memperhatikan kejelasan materi, penggunaan gambar dan warna yang sesuai, ukuran 

serta keterbacaan tulisan, dan tampilan yang menarik bagi siswa sekolah dasar. 

Peneliti menjelaskan materi Matematika dengan mengarahkan perhatian siswa pada 

bagian-bagian poster yang berkaitan dengan materi. Siswa diberikan kesempatan 

untuk mengamati poster, menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti, 

menyampaikan pendapat, serta bertanya apabila terdapat materi yang belum 

dipahami. Selama pembelajaran berlangsung, peneliti memberikan penguatan dan 

bimbingan kepada siswa agar tetap mengikuti kegiatan pembelajaran secara aktif 

meskipun pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh. 

Pada kegiatan penutup, peneliti bersama siswa melakukan penguatan dan 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari melalui Zoom Meeting. Peneliti 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan kembali hal-hal yang 

telah dipahami dan menanyakan bagian materi yang masih belum dipahami. Setelah 

itu, peneliti memberikan arahan mengenai kegiatan selanjutnya serta menutup proses 

pembelajaran. Penggunaan media poster dalam pembelajaran diharapkan dapat 

membantu siswa memahami materi Matematika melalui tampilan visual yang lebih 

jelas dan menarik serta meningkatkan perhatian, ketertarikan, keaktifan, dan motivasi 

siswa selama mengikuti pembelajaran. 

Setelah pemberian perlakuan selesai dilaksanakan, peneliti memberikan 

posttest kepada siswa kelas III A untuk mengetahui kondisi motivasi belajar siswa 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media poster. Pengisian posttest 

dilakukan menggunakan Google Form dengan instrumen yang sama seperti pada saat 

pretest, yaitu sebanyak 36 butir pernyataan. Tautan Google Form dibagikan kepada 

siswa melalui media komunikasi yang telah disepakati. Peneliti memberikan arahan 

agar siswa mengisi setiap pernyataan secara mandiri dan memberikan jawaban sesuai 

dengan keadaan yang mereka rasakan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan 

media poster. Hasil pengisian posttest kemudian direkap dan digunakan untuk 

mengetahui perubahan skor motivasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan. 

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest selanjutnya dikumpulkan, 

diperiksa kelengkapannya, diberi skor sesuai dengan pedoman penskoran skala 
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Likert, kemudian ditabulasi untuk keperluan analisis. Data tersebut selanjutnya 

dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics. Analisis data dilakukan melalui 

statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran skor motivasi belajar siswa sebelum 

dan sesudah perlakuan. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas 

untuk menentukan teknik pengujian hipotesis yang sesuai. Apabila data berdistribusi 

normal, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Samples t-test, 

sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal, pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. 

Hasil analisis pretest dan posttest kemudian digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan 

media pembelajaran poster. Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis 

menggunakan taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 

0,05, maka Ha diterima dan H₀ ditolak, yang berarti terdapat pengaruh penggunaan 

media pembelajaran poster terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya. Sebaliknya, apabila nilai 

signifikansi (Sig.) ≥ 0,05, maka Ha ditolak dan H₀ diterima, yang berarti tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan. 

4.2.2 Analisis Data Penelitian 

Data penelitian berupa skor angket motivasi belajar siswa yang diperoleh 

melalui pemberian pretest dan posttest pada siswa kelas III A SDN 8 Menteng 

Palangka Raya. Instrumen angket terdiri atas 36 butir pernyataan yang telah melalui 

uji validitas dan reliabilitas serta dinyatakan valid dan reliabel. Pengumpulan data 

dilakukan secara daring melalui Google Form sebelum dan sesudah pemberian 

perlakuan. Pretest diberikan untuk mengetahui kondisi awal motivasi belajar siswa 

sebelum penggunaan media pembelajaran poster, sedangkan posttest diberikan untuk 

mengetahui kondisi motivasi belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan media poster melalui Zoom Meeting dalam pelaksanaan Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ). Data tersebut digunakan untuk mengetahui perubahan motivasi 

belajar siswa serta menganalisis pengaruh penggunaan media pembelajaran poster 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III A SDN 8 

Menteng Palangka Raya. 



49 
 

 
 

IAHN – TP Palangka Raya 

 

Seluruh data penelitian diolah menggunakan IBM SPSS Statistics sesuai 

dengan teknik analisis yang telah dijelaskan pada Bab III. Tahapan analisis data 

meliputi analisis statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis. Analisis statistik 

deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai skor motivasi belajar 

siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui distribusi data sebagai dasar dalam menentukan teknik pengujian 

hipotesis. Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan menggunakan Paired Samples t-test 

apabila data berdistribusi normal, sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal 

digunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Analisis tersebut digunakan untuk menguji 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa sebelum dan 

sesudah penggunaan media pembelajaran poster, sehingga dapat diketahui pengaruh 

media poster terhadap motivasi belajar siswa kelas III A SDN 8 Menteng Palangka 

Raya. 

4.2.2.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan 

kelas dan jenis kelamin. Jumlah keseluruhan responden yang terlibat dalam penelitian 

sebanyak 30 siswa kelas III A SDN 8 Menteng Palangka Raya, yang terdiri atas siswa 

laki-laki dan perempuan. Seluruh responden mengikuti rangkaian penelitian mulai 

dari pemberian pretest, pembelajaran menggunakan media poster melalui Zoom 

Meeting, hingga pemberian posttest. Rincian karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin disajikan pada Tabel 4.6 berikut.  

Tabel 4. 6 

Karakteristik Responden Penelitian 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Perempuan 16 53,33% 

Laki-Laki 14 46,67% 

Jumlah 30 100% 

Sumber: Data penelitian yang diolah peneliti (2026). 

Berdasarkan Tabel 4.6, jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 30 

siswa kelas III A. Responden terdiri atas 14 siswa laki-laki (46,67%) dan 16 siswa 

perempuan (53,33%). Jumlah siswa perempuan lebih banyak dibandingkan dengan 

siswa laki-laki, dengan selisih 2 siswa. Secara keseluruhan, seluruh siswa kelas III A 
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yang berjumlah 30 orang terlibat sebagai responden dalam penelitian. Komposisi 

tersebut menunjukkan bahwa responden penelitian terdiri atas siswa laki-laki dan 

perempuan dengan jumlah yang relatif seimbang, sehingga seluruh responden dapat 

mengikuti rangkaian penelitian mengenai pengaruh penggunaan media pembelajaran 

poster terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III A di 

SDN 8 Menteng Palangka Raya. 

4.2.2.2 Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 

Tabel 4. 7  

Hasil uji validitas angket 

Item r Hitung r Tabel Sig. Keterangan 

P1 0,405 0,361 0,027 Valid 

P2 0,409 0,361 0,025 Valid 

P3 0,498 0,361 0,005 Valid 

P4 0,378 0,361 0,039 Valid 

P5 0,384 0,361 0,036 Valid 

P6 0,547 0,361 0,002 Valid 

P7 0,494 0,361 0,005 Valid 

P8 0,380 0,361 0,038 Valid 

P9 0,505 0,361 0,004 Valid 

P10 0,485 0,361 0,007 Valid 

P11 0,464 0,361 0,010 Valid 

P12 0,436 0,361 0,016 Valid 

P13 0,546 0,361 0,002 Valid 

P14 0,433 0,361 0,017 Valid 

P15 0,407 0,361 0,026 Valid 

P16 0,446 0,361 0,014 Valid 

P17 0,480 0,361 0,007 Valid 

P18 0,453 0,361 0,012 Valid 

P19 0,486 0,361 0,007 Valid 

P20 0,399 0,361 0,029 Valid 

P21 0,481 0,361 0,007 Valid 
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Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25, diolah peneliti (2026). 

 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir 

pernyataan dalam angket mampu mengukur aspek yang hendak diukur. Pengujian 

validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung setiap butir pernyataan 

dengan r tabel pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil pengujian, nilai r tabel 

yang digunakan adalah 0,361. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 36 butir 

pernyataan memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel 0,361. Nilai r hitung 

setiap butir berada pada rentang 0,378 sampai 0,547 dan seluruh butir memperoleh 

nilai signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, seluruh 36 butir 

pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian. Hasil tersebut 

memberikan bukti empiris bahwa setiap butir pernyataan dalam angket memiliki 

hubungan yang memenuhi kriteria dengan skor instrumen, sehingga seluruh butir 

dapat dipertahankan dan digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa pada 

tahap pretest dan posttest. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

P22 0,466 0,361 0,009 Valid 

P23 0,393 0,361 0,032 Valid 

P24 0,438 0,361 0,015 Valid 

P25 0,448 0,361 0,013 Valid 

P26 0,413 0,361 0,023 Valid 

P27 0,439 0,361 0,015 Valid 

P28 0,519 0,361 0,003 Valid 

P29 0,394 0,361 0,031 Valid 

P30 0,405 0,361 0,026 Valid 

P31 0,386 0,361 0,035 Valid 

P32 0,413 0,361 0,023 Valid 

P33 0,432 0,361 0,017 Valid 

P34 0,395 0,361 0,031 Valid 

P35 0,407 0,361 0,026 Valid 

P36 0,384 0,361 0,035 Valid 
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0. 880 36 

 

Setelah dilakukan uji validitas, instrumen selanjutnya diuji reliabilitas untuk 

mengetahui konsistensi internal antarbutir pernyataan. Pengujian reliabilitas 

dilakukan menggunakan nilai Cronbach's Alpha dengan bantuan IBM SPSS 

Statistics 25. Hasil pengujian menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,880 

untuk 36 butir pernyataan. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat 

konsistensi internal butir-butir pernyataan dalam angket motivasi belajar siswa. 

Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dengan 

bantuan program SPSS. Uji coba instrumen dilaksanakan pada siswa kelas III B 

SDN 8 Menteng Palangka Raya pada tanggal 3 Oktober 2026. Data hasil uji coba 

tersebut digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen sebelum 

digunakan dalam penelitian utama pada siswa kelas III A. 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap data uji coba instrumen pada kelas III 

B, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,880. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa instrumen angket memiliki konsistensi internal yang baik pada data uji coba 

tersebut. Namun, nilai ini merupakan hasil pengujian awal instrumen dan berbeda 

dari nilai reliabilitas yang diperoleh berdasarkan data penelitian utama. Pada data 

penelitian utama, nilai Cronbach’s Alpha pada pretest sekitar 0,57, sedangkan pada 

posttest sekitar 0,79. Dengan menggunakan kriteria Cronbach’s Alpha ≥ 0,60, data 

pretest belum memenuhi kriteria reliabilitas yang ditetapkan, sedangkan data 

posttest telah memenuhi kriteria tersebut. Dengan demikian, nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,880 dari uji coba kelas III B tidak dapat digunakan untuk 

menyatakan bahwa data pretest dan posttest penelitian utama sama-sama reliabel. 

Selain memperhatikan validitas dan reliabilitas, penggunaan angket pada 

siswa kelas III juga perlu memperhatikan aspek keterbacaan. Hal ini berkaitan 

dengan kemampuan siswa dalam memahami pernyataan yang diberikan sehingga 

jawaban yang dipilih benar-benar menggambarkan kondisi motivasi belajar siswa. 

Angket dalam penelitian ini disusun menggunakan pernyataan yang disesuaikan 

dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Penggunaan bahasa dibuat sederhana dan 

tidak menggunakan istilah yang terlalu sulit bagi siswa kelas III. Sebelum 

pengisian, peneliti memberikan penjelasan mengenai tujuan pengisian angket, tata 

cara menjawab, serta memberikan arahan agar siswa membaca setiap pernyataan 
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dengan teliti dan memilih jawaban sesuai dengan keadaan atau pengalaman mereka 

dalam mengikuti pembelajaran Matematika. Keterbacaan dalam penelitian ini tidak 

dinilai melalui skor uji keterbacaan tersendiri, sehingga tidak digunakan sebagai 

bukti statistik validitas instrumen. Keterbacaan lebih ditunjukkan melalui 

penyusunan bahasa yang sederhana serta pemberian penjelasan dan pendampingan 

teknis kepada siswa sebelum pengisian. Dengan demikian, aspek keterbacaan 

diposisikan sebagai bagian dari prosedur pelaksanaan pengumpulan data, 

sedangkan bukti empiris kelayakan instrumen didasarkan pada hasil uji validitas 

dan reliabilitas. 

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form. 

Instrumen yang telah memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas digunakan 

untuk memperoleh data pretest dan posttest dari 30 siswa kelas III A SDN 8 

Menteng Palangka Raya. Pada tahap pretest, tautan Google Form dibagikan kepada 

siswa melalui media komunikasi yang telah disepakati dengan guru. Sebelum siswa 

mulai mengisi, peneliti terlebih dahulu memberikan penjelasan mengenai tujuan 

pengisian angket dan tata cara menjawab setiap pernyataan. Siswa diarahkan untuk 

memberikan jawaban sesuai dengan keadaan dan pengalaman mereka selama 

mengikuti pembelajaran Matematika. Selanjutnya, siswa mengisi 36 butir 

pernyataan secara mandiri. Hasil pengisian pretest terdokumentasi secara otomatis 

dalam Google Form dan kemudian direkapitulasi untuk memperoleh skor motivasi 

belajar awal masing-masing siswa. Setelah pemberian perlakuan berupa 

pembelajaran Matematika menggunakan media poster, siswa kembali mengisi 

angket yang sama pada tahap posttest. Pengisian dilakukan melalui Google Form 

dengan 36 butir pernyataan yang sama. Siswa diarahkan untuk menjawab 

berdasarkan keadaan dan pengalaman yang mereka rasakan setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan media poster. Hasil posttest kemudian direkapitulasi 

dan digunakan untuk membandingkan kondisi motivasi belajar siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan. Dengan prosedur tersebut, data yang diperoleh berasal dari 

pengukuran terhadap respon siswa yang sama pada dua waktu berbeda, yaitu 

sebelum dan sesudah penggunaan media poster. Data pretest dan posttest 

selanjutnya digunakan untuk analisis deskriptif, uji normalitas, uji hipotesis, dan 

analisis N-Gain. 
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4.2.2.3 Deskripsi Data Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 

Data motivasi belajar Matematika pada siswa kelas III A di SDN 8 Menteng 

Palangka Raya diperoleh melalui penyebaran angket sebelum (pretest) dan sesudah 

(posttest) pembelajaran menggunakan media poster. Pengukuran tersebut bertujuan 

untuk mengetahui perubahan motivasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan 

berupa penggunaan media poster dalam pembelajaran Matematika. Data hasil 

pretest dan posttest siswa disajikan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4. 8 

Data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 

No Kode siswa Pretest Posttest Selisih 

1 E1 86 123 37 

2 E2 75 115 40 

3 E3 66 111 45 

4 E4 83 129 46 

5 E5 79 115 36 

6 E6 77 116 39 

7 E7 76 111 35 

8 E8 84 120 36 

9 E9 74 136 62 

10 E10 64 122 58 

11 E11 79 115 36 

12 E12 83 130 47 

13 E13 81 119 38 

14 E14 82 133 51 

15 E15 79 120 41 

16 E16 70 123 53 

17 E17 73 99 26 

18 E18 75 123 48 

19 E19 72 116 44 

20 E20 80 129 49 

21 E21 78 118 40 
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22 E22 82 125 43 

23 E23 51 110 59 

24 E24 81 126 45 

25 E25 79 128 49 

26 E26 77 123 46 

27 E27 78 123 45 

28 E28 76 122 46 

29 E29 82 129 47 

30 E30 62 128 66 

Sumber : Data pretest dan posttest siswa kelas III A 

 

Berdasarkan Tabel 4.8, skor pretest motivasi belajar siswa kelas III A 

berada pada rentang 51–86, sedangkan skor posttest berada pada rentang 99–136. 

Secara deskriptif, hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan skor motivasi 

belajar siswa setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan media poster dalam 

pembelajaran Matematika. 

Berdasarkan perhitungan data, rata-rata skor pretest motivasi belajar siswa 

sebesar 76,13, sedangkan rata-rata skor posttest meningkat menjadi 121,23. Dengan 

demikian, terdapat peningkatan rata-rata skor sebesar 45,10 poin setelah 

penggunaan media poster. Berdasarkan data tersebut, seluruh 30 siswa mengalami 

peningkatan skor motivasi belajar pada hasil posttest dibandingkan dengan hasil 

pretest, tanpa terdapat siswa yang mengalami penurunan skor. 

Peningkatan skor tersebut memberikan gambaran secara deskriptif bahwa 

motivasi belajar Matematika siswa kelas III A mengalami peningkatan setelah 

mengikuti pembelajaran menggunakan media poster. Penyajian materi melalui 

media poster yang memadukan unsur visual dan informasi pembelajaran 

diharapkan dapat menarik perhatian siswa serta mendukung keterlibatan mereka 

selama proses pembelajaran. Meskipun demikian, hasil tersebut masih bersifat 

deskriptif dan belum dapat digunakan untuk memastikan signifikansi peningkatan 

secara statistik. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan melalui pengujian statistik 

inferensial untuk mengetahui signifikansi perbedaan skor pretest dan posttest, serta 

uji peningkatan (N-Gain) untuk mengetahui tingkat peningkatan motivasi belajar 
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siswa setelah penggunaan media poster. 

 

4.2.2.4 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai motivasi belajar siswa kelas III A pada mata pelajaran Matematika 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penggunaan media poster dalam 

pembelajaran. Analisis ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik data 

penelitian melalui nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan 

standar deviasi (standard deviation). Hasil analisis statistik deskriptif memberikan 

informasi awal mengenai kecenderungan perubahan motivasi belajar siswa setelah 

diberikan perlakuan berupa penggunaan media poster, sebelum dilakukan 

pengujian statistik inferensial. Pengolahan data dilakukan menggunakan IBM SPSS 

Statistics 25 for Windows. Hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada Tabel 

4.9.  

Tabel 4. 9  

Hasil Analisis Statistik Deskriptif Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas III A SDN 8 Menteng Palanagka Raya 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 30 51.00 86.00 76.1333 7.45901 

Posttest 30 99.00 136.00 121.2333 7.83310 

Valid N (listwise) 30     

Sumber: Output SPSS 25 For Windows 

Berdasarkan Tabel 4.9, jumlah siswa yang mengikuti penelitian sebanyak 

30 orang. Pada hasil pretest, skor motivasi belajar Matematika memiliki nilai 

minimum sebesar 51,00 dan nilai maksimum sebesar 86,00, dengan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 76,1333 dan standar deviasi sebesar 7,45901. Setelah diberikan 

perlakuan berupa penggunaan media poster dalam pembelajaran Matematika, hasil 

posttest menunjukkan nilai minimum sebesar 99,00 dan nilai maksimum sebesar 

136,00, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 121,2333 dan standar deviasi sebesar 
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7,83310. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata skor motivasi belajar siswa 

mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan. 

Ditinjau dari besarnya peningkatan, nilai rata-rata motivasi belajar siswa 

meningkat sebesar 45,10 poin, yaitu dari 76,1333 pada saat pretest menjadi 

121,2333 pada saat posttest. Sementara itu, standar deviasi meningkat dari 7,45901 

menjadi 7,83310. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

skor motivasi belajar siswa setelah penggunaan media poster, dengan penyebaran 

skor yang relatif tidak jauh berbeda antara sebelum dan sesudah perlakuan. 

Secara deskriptif, hasil tersebut memberikan gambaran bahwa motivasi 

belajar Matematika siswa kelas III A mengalami peningkatan setelah pembelajaran 

menggunakan media poster. Meskipun demikian, analisis statistik deskriptif hanya 

memberikan informasi mengenai karakteristik data dan kecenderungan perubahan 

skor, sehingga belum dapat digunakan untuk menyimpulkan adanya pengaruh 

penggunaan media poster secara statistik. Oleh karena itu, diperlukan analisis 

statistik inferensial melalui uji normalitas sebagai dasar penentuan uji hipotesis. 

Apabila data selisih skor posttest dan pretest berdistribusi normal, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan Paired Samples t-Test, sedangkan apabila data 

tidak berdistribusi normal, digunakan Wilcoxon Signed-Rank Test.
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4.2.2.5 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data motivasi belajar 

Matematika siswa kelas III A sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penggunaan 

media poster berdistribusi normal sebagai salah satu dasar dalam menentukan 

teknik analisis statistik yang digunakan. Pengujian normalitas dilakukan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25 for 

Windows, karena jumlah sampel penelitian sebanyak 30 siswa. Dalam penelitian 

ini, uji normalitas digunakan sebagai dasar untuk menentukan penggunaan uji 

statistik parametrik atau nonparametrik pada pengujian hipotesis. Hasil uji 

normalitas disajikan pada Tabel 4.10. 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji Normalitas Data Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas III A SDN 8 Menteng Palanagka Raya 

Kelompok Data Statistik (Shapiro-Wilk) Sig. Keterangan 

Y1  Pretest 0,860 0,001 Tidak Normal 

Y2  Posttest 0,968 0,483 Normal 

Y Selisih 0,964 0,385 Normal 

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25, diolah peneliti (2026). 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data motivasi belajar 

siswa berdistribusi normal atau tidak sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Pada 

penelitian ini, uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk dengan bantuan 

program IBM SPSS Statistics 25 for Windows. Metode ini digunakan untuk 

memeriksa pola distribusi skor motivasi belajar siswa pada data pretest, posttest, 

dan selisih skor keduanya. Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, data tidak menunjukkan penyimpangan yang 

signifikan dari distribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil 

dari atau sama dengan 0,05, data menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari 

distribusi normal. 

Berdasarkan Tabel 4.10, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 

pretest (Y1) memperoleh nilai statistik Shapiro-Wilk sebesar 0,860 dengan nilai 

signifikansi 0,001. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05), sehingga data 

pretest dinyatakan tidak berdistribusi normal berdasarkan uji Shapiro-Wilk. Hasil 

ini menunjukkan bahwa sebaran skor motivasi belajar siswa sebelum penggunaan 
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media poster menyimpang secara signifikan dari distribusi normal. 

Ketidaknormalan data pretest dapat terjadi karena sebaran skor motivasi belajar 

siswa sebelum penggunaan media poster tidak tersebar secara merata di sekitar nilai 

rata-rata. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh adanya perbedaan karakteristik 

motivasi belajar antarsiswa, seperti perbedaan minat terhadap mata pelajaran 

Matematika, perhatian selama pembelajaran, ketertarikan terhadap materi, serta 

ketekunan dalam menyelesaikan tugas. Sebagian siswa mungkin memperoleh skor 

motivasi yang relatif tinggi, sedangkan siswa lainnya memperoleh skor yang lebih 

rendah, sehingga pola sebaran skor tidak membentuk distribusi normal. Hal tersebut 

sejalan dengan kondisi awal pembelajaran yang menunjukkan bahwa sebagian 

siswa masih kurang fokus, mudah merasa bosan, dan kurang aktif mengikuti 

kegiatan pembelajaran Matematika. Selain itu, nilai skewness sebesar -1,671 

menunjukkan bahwa sebaran skor pretest memiliki kecenderungan menceng ke 

kiri, yang berarti skor lebih banyak terkonsentrasi pada nilai yang relatif tinggi 

dengan sebagian skor berada pada nilai yang lebih rendah. Meskipun demikian, 

faktor-faktor tersebut merupakan kemungkinan yang dapat menjelaskan pola 

sebaran data, bukan penyebab pasti ketidaknormalan. Berdasarkan hasil uji 

Shapiro-Wilk dengan nilai signifikansi 0,001 (0,001 < 0,05), dapat disimpulkan 

bahwa data pretest menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari distribusi 

normal.    

Hasil tersebut juga dapat dicermati melalui statistik deskriptif data pretest, 

yaitu nilai minimum sebesar 51, nilai maksimum sebesar 86, rata-rata sebesar 

76,13, dan standar deviasi sebesar 7,46. Nilai skewness sebesar -1,671 

menunjukkan kecenderungan sebaran skor menceng ke kiri, sedangkan nilai 

kurtosis sebesar 3,459 memberikan petunjuk bahwa bentuk distribusi data berbeda 

dari pola normal. Meskipun demikian, statistik deskriptif tersebut hanya membantu 

menggambarkan karakteristik sebaran data dan tidak dapat memastikan penyebab 

ketidaknormalan secara tersendiri. Sementara itu, data posttest (Y2) memperoleh 

nilai statistik Shapiro-Wilk sebesar 0,968 dengan nilai signifikansi 0,483. Karena 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,483 > 0,05), data posttest tidak 

menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal. Selanjutnya, 

data selisih skor pretest dan posttest (Y) memperoleh nilai statistik sebesar 0,964 
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dengan nilai signifikansi 0,385. Nilai tersebut juga lebih besar dari 0,05 (0,385 > 

0,05), sehingga data selisih tidak menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari 

distribusi normal berdasarkan uji Shapiro-Wilk. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa tidak semua kelompok 

data dalam penelitian ini menunjukkan distribusi yang tidak normal. Data pretest 

dinyatakan tidak normal, sedangkan data posttest dan data selisih skor dinyatakan 

tidak menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal. Oleh 

karena itu, penjelasan pemilihan uji hipotesis perlu mempertimbangkan hasil 

normalitas tersebut secara keseluruhan dan tidak menyimpulkan bahwa semua data 

penelitian tidak normal. Meskipun data selisih skor memperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,385 atau lebih besar dari 0,05, uji hipotesis dalam penelitian ini tetap 

menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test untuk mengetahui perbedaan skor 

motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media poster. Pemilihan 

uji Wilcoxon dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik data penelitian 

serta arahan dosen pembimbing dalam menentukan teknik analisis yang sesuai. 

Pertimbangan tersebut juga memperhatikan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk yang 

menunjukkan bahwa data pretest tidak berdistribusi normal, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,001. Dengan demikian, Wilcoxon digunakan sebagai 

pendekatan nonparametrik untuk menganalisis dua pengukuran berpasangan pada 

subjek yang sama. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) dengan taraf signifikansi 0,05.  

Dengan demikian, hasil uji normalitas digunakan sebagai pertimbangan 

dalam menentukan teknik analisis data, sedangkan pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test. Uji tersebut bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara skor motivasi belajar siswa 

sebelum dan sesudah penggunaan media poster pada mata pelajaran Matematika 

kelas III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya. Hasil pengujian hipotesis selanjutnya 

menjadi dasar untuk menilai apakah perubahan skor motivasi belajar yang 

ditemukan secara statistik signifikan setelah pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan media poster. 
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4.2.2.6 Uji Wilcoxon Signed Ranks Test  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan skor 

motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media poster pada mata 

pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya. Sebelum 

menentukan teknik pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan 

terhadap data hasil penelitian melalui uji normalitas dan pemeriksaan data mentah 

pretest dan posttest. Berdasarkan hasil penelitian, data selisih memiliki nilai 

signifikansi 0,385 > 0,05 sehingga secara khusus data selisih memenuhi asumsi 

normalitas. Namun, data mentah pretest menunjukkan penyimpangan dari 

normalitas dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan nonparametrik, yaitu Wilcoxon Signed-Rank Test, 

sebagai uji hipotesis untuk membandingkan skor pretest dan posttest pada 

kelompok siswa yang sama. Hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 4.11. 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest - Pretest Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 30b 15.50 465.00 

Ties 0c   

Total 30   

a. Posttest < Pretest 

b. Posttest > Pretest 

c. Posttest = Pretest 

Test Statisticsa 

 Posttest - Pretest 

Z -4.784b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25, diolah peneliti (2026). 

Berdasarkan Tabel 4.11, hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan 

nilai Z sebesar -4,784 dengan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. 

Nilai signifikansi tersebut lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan 

media poster. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, rata-rata skor motivasi belajar 

siswa pada saat pretest sebesar 76,1333, sedangkan rata-rata skor posttest sebesar 

121,2333. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata skor motivasi belajar siswa setelah 

diberikan perlakuan berupa penggunaan media poster lebih tinggi dibandingkan 

sebelum diberikan perlakuan, dengan peningkatan rata-rata sebesar 45,10 poin. 

Hasil pengujian tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media poster. Dengan 

demikian, hasil penelitian memberikan bukti statistik bahwa penggunaan media 

poster berkaitan dengan peningkatan skor motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya. Oleh karena 

itu, hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. 

4.2.2.7 Uji N-Gain 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui besarnya peningkatan skor 

motivasi belajar siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penggunaan media 

poster pada mata pelajaran Matematika kelas III A di SDN 8 Menteng Palangka 

Raya. Analisis ini digunakan karena penelitian menggunakan desain One Group 

Pretest–Posttest Design, yaitu pengukuran dilakukan terhadap kelompok siswa 

yang sama sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. N-Gain membantu 

menunjukkan besarnya peningkatan skor dengan mempertimbangkan peluang 

peningkatan yang masih dapat dicapai oleh setiap siswa, sehingga analisis tidak 

hanya didasarkan pada selisih skor pretest dan posttest. 

Instrumen penelitian berupa angket motivasi belajar yang terdiri atas 36 

butir pernyataan dengan skala Likert 1–4. Dengan demikian, skor maksimum ideal 

yang dapat diperoleh setiap siswa adalah: 
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• Skor maksimum ideal = jumlah butir pernyataan × skor tertinggi 

• Skor maksimum ideal = 36 × 4 = 144 

Berdasarkan perhitungan tersebut, skor maksimum ideal yang digunakan 

dalam rumus N-Gain adalah 144. Skor ini merupakan skor tertinggi yang secara 

teoretis dapat diperoleh siswa dari keseluruhan butir angket, bukan skor posttest 

tertinggi yang ditemukan dalam data penelitian. Penetapan skor maksimum ideal 

diperlukan agar peningkatan skor motivasi belajar dapat dibandingkan dengan 

peluang peningkatan yang masih tersedia dari skor pretest masing-masing siswa. 

Rumus N-Gain yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

• g=\frac{\text{SkorPosttest}-\text{SkorPretest}} 

• {\text{Skor Maksimum Ideal}-\text{Skor Pretest}} 

Hasil perhitungan selanjutnya dinyatakan dalam bentuk persentase menggunakan 

rumus: 

• N\text{-Gain}(%)=g\times100% 

Keterangan: 

• (g) = nilai N-Gain setiap siswa. 

• Skor posttest = skor motivasi belajar setelah penggunaan media poster. 

• Skor pretest = skor motivasi belajar sebelum penggunaan media poster. 

• Skor maksimum ideal = 144, yaitu skor tertinggi dari 36 butir pernyataan 

dengan skor tertinggi 4 pada setiap butir. 

• N-Gain (%) = nilai N-Gain yang dinyatakan dalam bentuk persentase. 

Tabel 4. 12 

Kriteria Interpretasi N-Gain 

 

Nilai N-Gain Presentase Kategori 

(g \geq 0{,}70) 

 

≥ 70% 

 

Tinggi 

 

(0{,}30 \leq g < 

0{,}70) 

 

30% hingga kurang 

dari 70% 

 

Sedang 

 

(0 < g < 0{,}30) 

 

Lebih dari 0% hingga 

kurang dari 30% 

Rendah 

 



64 
 

 
 

IAHN – TP Palangka Raya 

 

 

(g = 0) 

 

0% 

 

Tidak terjadi 

peningkatan 

 

(g < 0) 

 

Kurang dari 0% 

 

Terjadi penurunan 

 

Sumber: Buku N-Gain vs Stacking 2024 

Kriteria tersebut digunakan untuk menginterpretasikan besarnya 

peningkatan relatif skor motivasi belajar siswa, bukan untuk menentukan kategori 

motivasi belajar seperti rendah, sedang, atau tinggi berdasarkan skor angket secara 

langsung. Nilai N-Gain yang semakin mendekati 1 atau 100% menunjukkan bahwa 

peningkatan skor semakin besar dibandingkan dengan peluang peningkatan yang 

tersedia. Sebaliknya, nilai yang mendekati 0 menunjukkan bahwa peningkatan 

relatifnya lebih kecil. Nilai N-Gain negatif menunjukkan bahwa skor posttest lebih 

rendah daripada skor pretest.  Hasil analisis deskriptif N-Gain diolah menggunakan 

bantuan IBM SPSS Statistics 25 for Windows dan disajikan pada Tabel 4.12. 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji N-Gain 

Descriptives 

 Statistic Std.Error 

NGain_ 

Persen 

Mean 66.5188 1.93545 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 

62.5603 
 

Upper 

Bound 

70.4772 
 

5% Trimmed Mean 66.7966  

Median 67.9144  

Variance 112.379  

Std. Deviation 10.60088  

Minimum 36.62  

Maximum 88.57  

Range 51.95  

Interquartile Range 15.84  

Skewness -.418 .427 

Kurtosis .976 .833 
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Sumber: Output IBM SPSS Statistics 25, diolah peneliti (2026). 

Berdasarkan Tabel 4.12, hasil analisis deskriptif N-Gain persentase 

menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 66,5188%, median sebesar 67,9144%, 

dan standar deviasi sebesar 10,60088. Nilai minimum N-Gain persentase adalah 

36,62%, sedangkan nilai maksimum sebesar 88,57%. Rentang nilai sebesar 51,95 

menunjukkan adanya variasi peningkatan skor motivasi belajar antarsiswa setelah 

penggunaan media poster. 

Nilai rata-rata N-Gain persentase sebesar 66,52% menunjukkan bahwa 

peningkatan skor motivasi belajar siswa secara umum berada pada kategori sedang 

apabila ditafsirkan berdasarkan kategori N-Gain standar, yaitu kategori sedang 

untuk nilai (0,30 \leq g < 0,70). Hasil tersebut menggambarkan bahwa skor motivasi 

belajar siswa mengalami peningkatan setelah penggunaan media poster, meskipun 

besarnya peningkatan pada setiap siswa tidak sama. 

 

Tabel 4.13 Rangkuman Analisis Skor N-Gain Siswa 

No. Kode 

Siswa 

Pretest Posttest N-Gain 

Skor 

Peningkatan % N-Gain 

1 E1 86 123 .64 Sedang 63.79 

2 E2 75 115 .58 Sedang 57.97 

3 E3 66 111 .58 Sedang 57.69 

4 E4 83 129 .75 Tinggi 75.41 

5 E5 79 115 .55 Sedang 55.38 

6 E6 77 116 .58 Sedang 58.21 

7 E7 76 111 .51 Sedang 51.47 

8 E8 84 120 .60 Sedang 60.00 

9 E9 74 136 .89 Tinggi 88.57 

10 E10 64 122 .73 Tinggi 72.50 

11 E11 79 115 .55 Sedang 55.38 

12 E12 83 130 .77 Tinggi 77.05 

13 E13 81 119 .60 Sedang 60.32 

14 E14 82 133 .82 Tinggi 82.26 

15 E15 79 120 .63 Sedang 63.08 
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16 E16 70 123 .72 Tinggi 71.62 

17 E17 73 99 .37 Sedang 36.62 

18 E18 75 123 .70 Sedang 69.57 

19 E19 72 116 .61 Sedang 61.11 

20 E20 80 129 .77 Tinggi 76.56 

21 E21 78 118 .61 Sedang 60.61 

22 E22 82 125 .69 Sedang 69.35 

23 E23 51 110 .63 Sedang 63.44 

24 E24 81 126 .71 Tinggi 71.43 

25 E25 79 128 .75 Tinggi 75.38 

26 E26 77 123 .69 Sedang 68.66 

27 E27 78 123 .68 Sedang 68.18 

28 E28 76 122 .68 Sedang 67.65 

29 E29 82 129 .76 Tinggi  75.81 

30 E30 62 128 .80 Tinggi 80.49 

Sumber : Data dari total hasil pretest dan posttest siswa kelas III A  

Berdasarkan Tabel 4.13, data skor pretest dan posttest diperoleh dari hasil 

rekapitulasi total penilaian angket atau kuesioner motivasi belajar yang telah diisi 

oleh 30 siswa kelas III A. Data mentah dari kuesioner tersebut kemudian ditabulasi 

ke dalam Microsoft Excel untuk menjumlahkan total skor masing-masing siswa 

pada tahap sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest), yang 

kemudian dihitung nilai N-Gain serta persentasenya.  

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa seluruh siswa memperoleh skor posttest 

yang lebih tinggi daripada skor pretest. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan skor motivasi belajar pada seluruh siswa setelah penggunaan media 

poster. Akan tetapi, besarnya peningkatan yang diperoleh masing-masing siswa 

berbeda-beda, sebagaimana terlihat pada nilai N-Gain skor dan persentase N-Gain. 

Berdasarkan kategori N-Gain, sebanyak 11 siswa atau 36,67% termasuk 

dalam kategori peningkatan tinggi, sedangkan 19 siswa atau 63,33% termasuk 

dalam kategori peningkatan sedang. Siswa yang memperoleh peningkatan tinggi 

adalah E4, E9, E10, E12, E14, E16, E20, E24, E25, E29, dan E30. Sementara itu, 
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siswa E1, E2, E3, E5, E6, E7, E8, E11, E13, E15, E17, E18, E19, E21, E22, E23, 

E26, E27, dan E28 termasuk dalam kategori peningkatan sedang. Tidak terdapat 

siswa yang termasuk kategori peningkatan rendah, tidak mengalami peningkatan, 

atau mengalami penurunan. 

Peningkatan tertinggi diperoleh siswa E9, dengan skor pretest sebesar 74 

dan skor posttest sebesar 136. Siswa tersebut memperoleh N-Gain skor sebesar 0,89 

atau 88,57%, sehingga termasuk kategori peningkatan tinggi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan skor siswa E9 relatif besar dibandingkan dengan 

peningkatan maksimum yang masih mungkin dicapai dari skor awalnya. 

Sementara itu, peningkatan terendah diperoleh siswa E17, dengan skor 

pretest sebesar 73 dan skor posttest sebesar 99. Nilai N-Gain siswa E17 sebesar 

0,37 atau 36,62%, sehingga termasuk kategori peningkatan sedang. Meskipun 

memperoleh persentase peningkatan terendah dibandingkan siswa lainnya, skor 

posttest siswa E17 tetap lebih tinggi daripada skor pretest. Dengan demikian, siswa 

tersebut tetap menunjukkan peningkatan skor motivasi belajar setelah penggunaan 

media poster. 

Hasil analisis N-Gain secara keseluruhan menunjukkan bahwa kategori 

peningkatan sedang merupakan kategori yang paling banyak diperoleh siswa, yaitu 

19 dari 30 siswa. Adapun 11 siswa lainnya berada pada kategori peningkatan tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan skor motivasi belajar setelah 

penggunaan media poster terjadi pada seluruh responden, dengan tingkat 

peningkatan yang bervariasi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan skor motivasi belajar siswa kelas III A pada mata pelajaran 

Matematika setelah penggunaan media poster secara umum berada pada kategori 

sedang. Hasil N-Gain ini memberikan informasi mengenai besarnya peningkatan 

skor motivasi belajar, sedangkan hasil uji Wilcoxon Signed-Rank digunakan untuk 

mengetahui apakah perbedaan skor sebelum dan sesudah perlakuan signifikan 

secara statistik. Kedua hasil analisis tersebut saling melengkapi dalam menjelaskan 

perubahan skor motivasi belajar siswa setelah penggunaan media poster. 
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan pada bagian ini menguraikan dan menginterpretasikan hasil 

penelitian yang telah diperoleh berdasarkan analisis data. Temuan penelitian dikaji 

dengan mengaitkan teori-teori yang relevan, hasil penelitian terdahulu, serta kondisi 

yang ditemukan selama pelaksanaan penelitian di SDN 8 Menteng Palangka Raya. 

Pembahasan disusun berdasarkan rumusan masalah penelitian sehingga 

memberikan gambaran yang utuh mengenai pengaruh penggunaan media poster 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas III A di SDN 

8 Menteng Palangka Raya. 

4.3.1 Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Sebelum 

Penggunaan Media Poster 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa kondisi awal motivasi 

belajar siswa kelas III A pada mata pelajaran Matematika sebelum penggunaan 

media poster dapat diketahui melalui hasil pretest. Pengukuran dilakukan 

menggunakan angket motivasi belajar yang terdiri atas 36 butir pernyataan. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 30 siswa, diperoleh skor minimum sebesar 51, 

skor maksimum sebesar 86, nilai rata-rata sebesar 76,13, dan standar deviasi sebesar 

7,46. Data tersebut menggambarkan variasi skor motivasi belajar siswa sebelum 

diberikan perlakuan. Skor pretest ini menjadi dasar pembanding untuk mengetahui 

perubahan motivasi belajar setelah penggunaan media poster dalam pembelajaran 

Matematika. 

Kondisi awal tersebut juga perlu dipahami berdasarkan hasil observasi awal 

di kelas III A SDN 8 Menteng Palangka Raya. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian, ditemukan beberapa permasalahan 

dalam proses pembelajaran Matematika, antara lain sebagian siswa kurang antusias 

mengikuti pembelajaran, kurang fokus memperhatikan penjelasan guru, mudah 

merasa bosan, berbicara dengan teman ketika pembelajaran berlangsung, serta 

kurang menunjukkan keterlibatan dalam menyelesaikan tugas. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa perhatian dan partisipasi sebagian siswa dalam 

pembelajaran masih perlu ditingkatkan. Hasil observasi tersebut menjadi salah satu 

pertimbangan peneliti dalam memilih media poster sebagai alternatif media 

pembelajaran yang diharapkan dapat memberikan variasi penyajian materi. 
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Sebelum penggunaan media poster, proses pembelajaran cenderung 

mengandalkan penjelasan guru, buku teks, dan papan tulis. Penggunaan media 

pembelajaran visual yang bervariasi masih terbatas, sehingga penyajian materi 

belum sepenuhnya memberikan variasi pengalaman belajar bagi siswa. Kondisi 

tersebut dapat menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam upaya 

meningkatkan perhatian dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran Matematika. 

Pembelajaran yang terlalu bergantung pada penjelasan verbal juga dapat 

mengurangi variasi cara siswa menerima informasi. Oleh sebab itu, diperlukan 

alternatif penyajian materi yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar dan 

dapat mendukung keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar. 

Pembelajaran Matematika di sekolah dasar memerlukan penyajian materi 

yang sesuai dengan tahap perkembangan siswa. Beberapa materi Matematika 

melibatkan simbol, bilangan, hubungan antarkonsep, serta prosedur yang perlu 

dipahami secara bertahap. Apabila materi hanya disampaikan melalui penjelasan 

lisan dan tulisan di papan tulis, sebagian siswa mungkin memerlukan bantuan 

tambahan agar dapat memusatkan perhatian dan memahami informasi yang 

diberikan. Media visual, seperti poster, dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

menyajikan informasi secara ringkas melalui gambar, tulisan, simbol, dan warna. 

Dalam penelitian ini, penggunaan poster dipilih sebagai upaya memberikan variasi 

dalam pembelajaran, bukan sebagai anggapan bahwa seluruh materi Matematika 

bersifat abstrak atau bahwa media poster merupakan satu-satunya solusi terhadap 

permasalahan motivasi belajar. 

Kondisi awal motivasi belajar siswa dapat dikaitkan dengan teori Uno 

(2017), yang menjelaskan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan internal dan 

eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 

laku. Motivasi belajar dapat tercermin melalui beberapa indikator, seperti 

ketekunan dalam belajar, keuletan menghadapi kesulitan, minat dan perhatian 

terhadap pembelajaran, dorongan untuk berprestasi, serta kemandirian dalam 

belajar. Jika dikaitkan dengan hasil observasi awal di kelas III A, perilaku seperti 

kurang fokus, mudah bosan, dan kurang aktif mengikuti pembelajaran 

menunjukkan adanya aspek keterlibatan belajar yang perlu diperhatikan. Namun, 

kondisi motivasi belajar secara keseluruhan dalam penelitian ini tetap ditentukan 
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berdasarkan hasil pengukuran angket, bukan hanya dari pengamatan terhadap 

perilaku siswa. 

Hal tersebut juga dapat dijelaskan melalui pendapat Sardiman (2018), yang 

menyatakan bahwa motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan 

belajar, dan memberikan arah terhadap kegiatan belajar untuk mencapai tujuan. 

Berdasarkan pandangan tersebut, motivasi berperan penting dalam mendorong 

siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Siswa yang memiliki dorongan belajar 

dapat lebih terdorong untuk memperhatikan penjelasan, menyelesaikan tugas, dan 

berusaha memahami materi yang dipelajari. Oleh karena itu, kondisi awal yang 

memperlihatkan adanya siswa yang kurang fokus dan kurang aktif menjadi 

pertimbangan penting bagi peneliti untuk mengupayakan pembelajaran yang lebih 

bervariasi dan menarik. 

Menurut Hamalik (2019), pemilihan metode dan media pembelajaran 

merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan guru dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung proses pembelajaran. Dalam konteks 

penelitian ini, media poster digunakan sebagai salah satu alternatif untuk 

menyajikan materi Matematika secara visual. Poster yang dirancang dengan 

gambar, tulisan, simbol, dan warna yang sesuai dengan materi diharapkan dapat 

membantu menarik perhatian siswa serta memberikan variasi terhadap cara 

penyampaian materi. Dengan demikian, penggunaan media poster dilatarbelakangi 

oleh kebutuhan untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih menarik dan 

mendukung motivasi belajar siswa, terutama dalam hal perhatian, minat, dan 

keterlibatan selama proses pembelajaran. 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh 

Pandiangan dan Anggeraini (2025) melalui penelitian berjudul Media Poster 

sebagai Inovasi Visual dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa 

MI. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen semu (quasi-experiment) yang melibatkan 50 siswa kelas IV MIS Al 

Huda Langkat, yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase siswa dengan kategori motivasi 

belajar tinggi pada kelompok eksperimen meningkat dari 29% sebelum perlakuan 
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menjadi 63% setelah penggunaan media poster. Hasil pengujian statistik juga 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003, lebih kecil daripada 0,05. Penelitian 

tersebut relevan karena sama-sama mengkaji penggunaan media poster dalam 

pembelajaran Matematika dan motivasi belajar siswa. Perbedaannya terletak pada 

tingkat kelas, lokasi penelitian, jumlah kelompok, dan desain penelitian. Hasil 

penelitian tersebut memberikan pembanding bahwa pengukuran kondisi awal 

penting dilakukan untuk mengetahui perubahan motivasi belajar setelah 

penggunaan media poster. 

Penelitian pendukung lainnya dilakukan oleh Sari, Amsia, dan Basri (2018) 

dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Poster terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Mata Pelajaran IPS Kelas VIII. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan 

eksperimen dengan pengukuran motivasi belajar melalui angket yang terdiri atas 16 

butir pernyataan. Hasil pengukuran pertama pada kelas eksperimen menunjukkan 

bahwa 3% siswa berada pada kategori sangat termotivasi, 69% berada pada kategori 

termotivasi, dan 28% berada pada kategori kurang termotivasi. Pada pengukuran 

kedua, persentasenya berubah menjadi 34% pada kategori sangat termotivasi, 59% 

pada kategori termotivasi, dan 7% pada kategori kurang termotivasi. Perubahan 

tersebut menunjukkan pergeseran distribusi motivasi belajar ke kategori yang lebih 

tinggi setelah penggunaan media poster. Meskipun penelitian tersebut dilakukan 

pada mata pelajaran IPS tingkat SMP, hasilnya relevan sebagai pembanding 

mengenai pengukuran motivasi belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Perbedaan 

mata pelajaran, jenjang pendidikan, dan instrumen pengukuran perlu diperhatikan 

ketika mengaitkan hasil penelitian tersebut dengan penelitian ini. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu tersebut, penelitian di kelas 

III A SDN 8 Menteng Palangka Raya memperoleh gambaran kondisi awal motivasi 

belajar berdasarkan angket yang terdiri atas 36 butir pernyataan dengan skala 

penilaian 1–4. Dengan demikian, skor total yang mungkin diperoleh siswa berkisar 

antara 36–144. Untuk menginterpretasikan hasil pengukuran, skor tersebut 

dikelompokkan ke dalam lima kategori, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, 

dan sangat tinggi. Lebar interval setiap kategori diperoleh dari selisih skor 

maksimum dan minimum dibagi lima kategori, yaitu (144 − 36) ÷ 5 = 21,6. 

Berdasarkan pembagian interval tersebut, skor 36–57 termasuk kategori sangat 
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rendah, 58–79 termasuk kategori rendah, 80–101 termasuk kategori sedang, 102–

123 termasuk kategori tinggi, dan 124–144 termasuk kategori sangat tinggi. 

Hasil pretest menunjukkan skor minimum sebesar 51, skor maksimum 

sebesar 86, dan rata-rata sebesar 76,13. Berdasarkan pedoman kategorisasi tersebut, 

rata-rata motivasi belajar siswa sebelum penggunaan media poster termasuk dalam 

kategori rendah. Sementara itu, hasil posttest menunjukkan rata-rata sebesar 121,23 

yang termasuk dalam kategori tinggi. Perbedaan kategori ini menunjukkan adanya 

peningkatan skor rata-rata motivasi belajar siswa setelah pembelajaran 

menggunakan media poster. Temuan tersebut sejalan dengan hasil observasi awal 

yang menunjukkan bahwa perhatian, antusiasme, dan keaktifan sebagian siswa 

selama pembelajaran Matematika masih perlu ditingkatkan. Meskipun demikian, 

perubahan kategori skor ini merupakan gambaran deskriptif, sedangkan pengujian 

Wilcoxon dan analisis N-Gain digunakan untuk memperkuat analisis mengenai 

perbedaan skor serta tingkat peningkatan motivasi belajar siswa setelah penggunaan 

media poster. 

Skor pretest selanjutnya dibandingkan dengan skor posttest untuk 

mengetahui perubahan motivasi belajar setelah penggunaan media poster. 

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata skor meningkat dari 76,13 menjadi 121,23, 

dengan selisih sebesar 45,10 poin. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test 

menunjukkan nilai Z sebesar -4,784 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau p 

< 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05, 

sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara skor motivasi belajar sebelum 

dan sesudah penggunaan media poster. Sementara itu, hasil analisis N-Gain 

memperoleh rata-rata persentase sebesar 66,52%, yang termasuk kategori sedang. 

Hasil tersebut digunakan untuk menjelaskan perubahan setelah perlakuan dan tidak 

mengubah fungsi skor pretest sebagai gambaran kondisi awal siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, kondisi awal motivasi belajar siswa kelas III A 

pada mata pelajaran Matematika di SDN 8 Menteng Palangka Raya ditunjukkan 

melalui hasil pretest dengan skor minimum 51, skor maksimum 86, rata-rata 76,13, 

dan standar deviasi 7,46. Hasil observasi awal juga menunjukkan adanya 

permasalahan dalam perhatian, antusiasme, dan keaktifan sebagian siswa selama 

pembelajaran. Kondisi pembelajaran yang cenderung mengandalkan penjelasan 
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guru, buku teks, dan papan tulis menjadi salah satu pertimbangan dalam 

penggunaan media poster sebagai alternatif media visual. Data kondisi awal 

tersebut kemudian menjadi dasar untuk dibandingkan dengan hasil setelah 

perlakuan, sehingga perubahan motivasi belajar dapat dianalisis melalui skor 

pretest dan posttest, pengujian Wilcoxon, serta perhitungan N-Gain. 

4.3.2 Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Setelah 

Penggunaan Media Poster 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas III A pada 

mata pelajaran Matematika mengalami peningkatan setelah penggunaan media 

poster. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, skor posttest memperoleh nilai 

minimum sebesar 99, nilai maksimum sebesar 136, dan nilai rata-rata sebesar 

121,23 dengan standar deviasi sebesar 7,83. Jika dibandingkan dengan hasil pretest 

yang memiliki nilai rata-rata sebesar 76,13, terdapat peningkatan rata-rata sebesar 

45,10 poin setelah penggunaan media poster. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

perubahan positif pada skor motivasi belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran 

Matematika dengan menggunakan media poster. Berdasarkan data penelitian, 

seluruh siswa juga mengalami peningkatan skor dari pretest ke posttest. 

Peningkatan tersebut diperkuat oleh hasil analisis N-Gain yang memperoleh 

rata-rata persentase sebesar 66,52%, atau setara dengan nilai N-Gain sebesar 

0,6652. Berdasarkan kriteria interpretasi N-Gain yang digunakan dalam penelitian 

ini, nilai tersebut termasuk kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa 

peningkatan skor motivasi belajar siswa setelah penggunaan media poster berada 

pada kategori sedang berdasarkan perhitungan N-Gain. Dengan demikian, 

peningkatan motivasi belajar tidak hanya terlihat melalui perbandingan rata-rata 

skor sebelum dan sesudah perlakuan, tetapi juga tergambarkan melalui analisis 

peningkatan skor yang telah mempertimbangkan kemungkinan peningkatan 

maksimal yang dapat dicapai siswa. 

Peningkatan skor motivasi belajar tersebut dapat dikaitkan dengan 

karakteristik media poster sebagai media visual yang memadukan gambar, tulisan, 

simbol, dan warna dalam penyajian materi pembelajaran. Media poster 

memungkinkan materi Matematika disajikan secara ringkas, jelas, dan menarik 

sehingga dapat membantu siswa memusatkan perhatian pada materi yang sedang 
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dipelajari. Bagi siswa sekolah dasar, penyajian materi secara visual dapat menjadi 

salah satu cara untuk memberikan variasi dalam proses pembelajaran. Melalui 

gambar, tulisan, simbol, dan warna yang disesuaikan dengan materi Matematika, 

siswa memperoleh informasi melalui unsur visual selain penjelasan verbal dari 

guru. Hal ini dapat mendukung terciptanya pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan membantu siswa mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Selama penggunaan media poster, siswa memperoleh kesempatan untuk 

mengamati informasi yang disajikan secara visual dan menghubungkannya dengan 

penjelasan guru mengenai materi Matematika. Media poster tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga memberikan variasi dalam 

kegiatan pembelajaran. Penggunaan media ini dapat membantu mengurangi 

ketergantungan pada penjelasan lisan dan buku teks saja. Dengan demikian, 

pembelajaran memiliki variasi penyajian informasi yang dapat mendukung 

perhatian dan ketertarikan siswa terhadap materi yang dipelajari. Meskipun 

demikian, peningkatan skor motivasi belajar dalam penelitian ini merupakan hasil 

pengukuran melalui angket, sehingga perubahan tersebut perlu diinterpretasikan 

berdasarkan data yang diperoleh dan tidak semata-mata berdasarkan pengamatan 

terhadap perilaku siswa. 

Peningkatan motivasi belajar tersebut dapat dijelaskan melalui teori Uno 

(2017), yang menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan internal dan 

eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 

laku. Dalam konteks penelitian ini, media poster dapat dipandang sebagai salah satu 

stimulus eksternal yang berpotensi mendukung motivasi belajar siswa. Tampilan 

poster yang menarik dan penyajian materi yang jelas dapat membantu menarik 

perhatian siswa serta mendorong ketertarikan mereka untuk mengikuti 

pembelajaran. Hal tersebut berkaitan dengan beberapa indikator motivasi belajar 

yang digunakan dalam penelitian ini, seperti ketekunan dalam belajar, keuletan 

menghadapi kesulitan, minat dan perhatian terhadap pembelajaran, dorongan untuk 

berprestasi, serta kemandirian dalam belajar. Peningkatan skor angket setelah 

perlakuan menunjukkan bahwa secara keseluruhan terdapat perubahan positif pada 

motivasi belajar siswa berdasarkan indikator yang diukur. 
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Hasil penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan pendapat Sardiman (2018), 

yang menjelaskan bahwa motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan 

belajar, serta memberikan arah terhadap kegiatan belajar untuk mencapai tujuan. 

Berdasarkan pandangan tersebut, motivasi memiliki peran penting dalam 

mendorong siswa mengikuti proses pembelajaran. Penggunaan media poster dapat 

memberikan variasi dalam penyampaian materi sehingga berpotensi mendukung 

perhatian dan ketertarikan siswa selama pembelajaran Matematika. Peningkatan 

skor motivasi belajar yang diperoleh setelah perlakuan memberikan gambaran 

bahwa kondisi motivasi belajar siswa berdasarkan angket menjadi lebih baik 

dibandingkan sebelum penggunaan media poster. 

Selain itu, temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan Hamalik (2019) 

mengenai pentingnya penggunaan metode dan media pembelajaran yang sesuai 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang dapat mendukung motivasi siswa. 

Penggunaan media poster merupakan salah satu alternatif untuk menyajikan materi 

secara visual dan memberikan variasi terhadap proses pembelajaran. Poster yang 

memuat gambar, tulisan, simbol, dan warna dapat digunakan untuk membantu guru 

menyampaikan materi Matematika secara lebih terstruktur. Dengan perencanaan 

yang tepat, media poster dapat dipadukan dengan penjelasan guru, tanya jawab, dan 

kegiatan latihan sehingga siswa memperoleh kesempatan untuk memahami materi 

sekaligus terlibat dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian Najjah, Ibrahim, 

dan Hidayat (2026) berjudul Keefektifan Penggunaan Media Poster terhadap 

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran IPAS di SD. Penelitian 

tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-Experimental One 

Group Pretest–Posttest Design yang melibatkan 21 siswa kelas IV SDN Ketintang 

IV/421 Surabaya. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain 

motivasi belajar mencapai 0,757 dan termasuk kategori tinggi. Selain itu, 

keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media poster memperoleh skor rata-

rata 3,88 atau 100% berdasarkan instrumen observasi yang digunakan dalam 

penelitian tersebut. Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak 

pada penggunaan media poster, variabel motivasi belajar, serta pengukuran 
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sebelum dan sesudah perlakuan dalam satu kelompok. Perbedaannya terletak pada 

mata pelajaran, tingkat kelas, lokasi penelitian, jumlah responden, dan hasil 

peningkatan yang diperoleh. Penelitian Najjah et al. menunjukkan kategori N-Gain 

tinggi, sedangkan penelitian ini memperoleh persentase N-Gain sebesar 66,52% 

yang termasuk kategori sedang. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik responden, instrumen pengukuran, konteks pembelajaran, serta 

pelaksanaan perlakuan yang berbeda. 

Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Ariandani (2025) dengan judul 

Pengaruh Penggunaan Media Poster terhadap Motivasi Belajar dan Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI MA NW Sukamulia. Penelitian 

tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu yang 

melibatkan kelas eksperimen XI A dan kelas kontrol XI B. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa skor rata-rata angket motivasi belajar pada kelas eksperimen 

mencapai 81,4 dengan standar deviasi 3,82, sedangkan kelas kontrol memperoleh 

rata-rata 68 dengan standar deviasi 6,47. Pengujian menggunakan independent 

samples t-test menghasilkan nilai t hitung sebesar 7,9970, lebih besar daripada t 

tabel sebesar 2,0227. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan motivasi 

belajar yang signifikan antara kelompok yang menggunakan media poster dan 

kelompok yang menggunakan pembelajaran konvensional. Penelitian tersebut 

relevan karena sama-sama membahas penggunaan media poster dan motivasi 

belajar dengan pendekatan kuantitatif. Namun, perbedaan jenjang pendidikan, mata 

pelajaran, instrumen pengukuran, dan desain penelitian menyebabkan skor rata-rata 

81,4 pada penelitian Ariandani tidak dapat dibandingkan secara langsung dengan 

skor posttest sebesar 121,23 dalam penelitian ini. 

Apabila dikaitkan dengan kedua penelitian terdahulu tersebut, hasil 

penelitian di kelas III A SDN 8 Menteng Palangka Raya menunjukkan bahwa rata-

rata skor motivasi belajar meningkat dari 76,13 pada pretest menjadi 121,23 pada 

posttest, dengan peningkatan rata-rata sebesar 45,10 poin. Hasil analisis N-Gain 

menunjukkan rata-rata persentase sebesar 66,52%, yang termasuk kategori sedang. 

Sementara itu, hasil pengujian hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test 

memperoleh nilai Z sebesar -4,784 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau p < 

0,001. Nilai tersebut lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05, sehingga 
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menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor motivasi belajar 

sebelum dan sesudah penggunaan media poster. Ketiga hasil tersebut, yaitu 

peningkatan rata-rata skor, kategori N-Gain sedang, dan hasil uji Wilcoxon yang 

signifikan, memberikan gambaran yang saling melengkapi mengenai perubahan 

motivasi belajar siswa setelah perlakuan. Namun, karena penelitian ini 

menggunakan desain One Group Pretest–Posttest tanpa kelompok kontrol, hasilnya 

perlu dipahami sebagai perubahan yang terjadi setelah penggunaan media poster 

pada kelompok yang diteliti, bukan sebagai bukti bahwa seluruh perubahan hanya 

disebabkan oleh media poster. 

Berdasarkan uraian tersebut, motivasi belajar siswa kelas III A pada mata 

pelajaran Matematika menunjukkan peningkatan setelah penggunaan media poster. 

Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh perubahan rata-rata skor dari 76,13 pada 

pretest menjadi 121,23 pada posttest, dengan peningkatan sebesar 45,10 poin. Hasil 

analisis N-Gain sebesar 66,52% termasuk kategori sedang, sedangkan hasil uji 

Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan perbedaan yang signifikan secara 

statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media poster dapat menjadi 

salah satu alternatif media pembelajaran untuk mendukung motivasi belajar 

Matematika siswa sekolah dasar. Penggunaannya perlu disertai penyajian materi 

yang sesuai, penjelasan guru yang jelas, dan kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif agar media dapat dimanfaatkan secara optimal. 

4.3.3 Efektivitas Penggunaan Media Poster Terhadap Peningkatan Motivasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IIIA SDN 8 Menteng 

Palangka Raya 

Hasil Pembahasan efektivitas penggunaan media poster dalam penelitian ini 

dilakukan dengan mempertimbangkan hasil peningkatan skor, hasil pengujian 

hipotesis, dan keterbatasan desain penelitian. Ketiga aspek tersebut saling 

melengkapi, tetapi memiliki fungsi interpretasi yang berbeda. Peningkatan skor 

menjelaskan perubahan yang teramati, pengujian hipotesis menjelaskan 

signifikansi statistik perbedaan, sedangkan desain penelitian menentukan sejauh 

mana hasil tersebut dapat digunakan untuk menarik kesimpulan sebab-akibat. 
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1. Peningkatan skor motivasi belajar 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, rata-rata skor motivasi belajar 

siswa meningkat dari 76,13 pada pretest menjadi 121,23 pada posttest, dengan 

selisih sebesar 45,10 poin. Seluruh 30 siswa juga menunjukkan skor posttest yang 

lebih tinggi daripada skor pretest. Hasil analisis N-Gain menunjukkan rata-rata 

sebesar 66,52% yang termasuk kategori sedang. Temuan ini menunjukkan adanya 

peningkatan skor motivasi belajar setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

media poster pada kelompok yang diteliti. Peningkatan tersebut menggambarkan 

perubahan skor berdasarkan jawaban siswa terhadap 36 butir pernyataan angket 

motivasi belajar. Oleh karena itu, hasilnya perlu dipahami sebagai peningkatan skor 

yang terukur melalui instrumen penelitian. Peningkatan skor ini tidak dengan 

sendirinya menunjukkan bahwa setiap indikator motivasi belajar meningkat dalam 

besaran yang sama. Analisis dalam penelitian ini difokuskan pada skor total angket 

yang terdiri atas 36 butir pernyataan untuk mengetahui perubahan motivasi belajar 

siswa secara keseluruhan sebelum dan sesudah penggunaan media poster. Oleh 

karena itu, skor setiap indikator tidak dianalisis secara terpisah sehingga penelitian 

ini belum dapat menentukan indikator motivasi belajar yang mengalami 

peningkatan paling besar. Dengan demikian, hasil penelitian diinterpretasikan 

berdasarkan perubahan skor total angket dan hasil analisis N-Gain, tanpa 

menyimpulkan adanya perbedaan peningkatan pada masing-masing indikator. 

2. Signifikansi statistik perbedaan skor 

Untuk menguji perbedaan skor sebelum dan sesudah perlakuan, penelitian 

ini menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test. Berdasarkan hasil pengujian, 

diperoleh nilai Z sebesar -4,784 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

pada output SPSS, yang dilaporkan sebagai p < 0,001. Nilai tersebut lebih kecil 

daripada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima 

sesuai dengan rumusan hipotesis penelitian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor motivasi belajar 

siswa sebelum dan sesudah penggunaan media poster. Tanda negatif pada nilai Z 

berkaitan dengan penghitungan peringkat selisih dalam SPSS dan tidak 

menunjukkan bahwa skor motivasi belajar menurun. Arah perubahan perlu dibaca 

bersama statistik deskriptif, yang menunjukkan bahwa rata-rata posttest lebih tinggi 
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daripada rata-rata pretest dan seluruh siswa memperoleh skor posttest yang lebih 

tinggi. Signifikansi statistik perlu dibedakan dari besarnya peningkatan. Nilai p < 

0,001 menunjukkan adanya bukti statistik terhadap perbedaan skor berpasangan 

berdasarkan uji yang dilakukan, sedangkan peningkatan rata-rata sebesar 45,10 

poin dan N-Gain sebesar 66,52% menggambarkan besarnya perubahan skor. 

Dengan demikian, hasil penelitian memberikan dua informasi yang berbeda tetapi 

saling melengkapi, yaitu peningkatan skor yang teramati dan perbedaan yang 

signifikan secara statistik. 

3. Batasan bukti sebab-akibat 

Walaupun skor motivasi belajar meningkat dan hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik, kesimpulan mengenai 

sebab-akibat perlu memperhatikan desain penelitian yang digunakan. Penelitian ini 

menggunakan desain Pre-Experimental One Group Pretest–Posttest Design, yaitu 

hanya melibatkan satu kelompok tanpa kelompok kontrol. Desain tersebut 

memungkinkan peneliti membandingkan skor siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan, tetapi tidak menyediakan kelompok pembanding untuk mengetahui 

bagaimana skor siswa akan berubah apabila mereka tidak menerima perlakuan yang 

sama. Oleh karena itu, kemungkinan adanya faktor lain yang berkaitan dengan 

perubahan skor belum dapat sepenuhnya disingkirkan. Faktor tersebut dapat 

mencakup pengalaman belajar selama pelaksanaan penelitian, pengaruh pengisian 

angket pada dua waktu berbeda, atau faktor lain yang tidak dikendalikan dalam 

desain penelitian. Hal ini tidak berarti bahwa media poster tidak bermanfaat, 

melainkan menunjukkan bahwa kekuatan kesimpulan sebab-akibat dibatasi oleh 

rancangan penelitian yang digunakan. Dengan demikian, hasil penelitian lebih tepat 

diinterpretasikan bahwa skor motivasi belajar siswa meningkat setelah penggunaan 

media poster dan peningkatan tersebut disertai perbedaan yang signifikan secara 

statistik. Hasil N-Gain sebesar 66,52% menunjukkan peningkatan relatif dalam 

kategori sedang. Namun, penelitian ini belum dapat memastikan bahwa seluruh 

peningkatan skor semata-mata disebabkan oleh media poster. Penelitian lanjutan 

yang menggunakan kelompok kontrol atau rancangan yang lebih kuat diperlukan 

untuk menguji pengaruh media poster dengan pengendalian faktor lain yang lebih 

baik. 



80 
 

 
 

IAHN – TP Palangka Raya 

 

Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, penggunaan media poster 

menunjukkan hasil yang positif dalam konteks pembelajaran Matematika kelas III 

A SDN 8 Menteng Palangka Raya. Kesimpulan tersebut didukung oleh peningkatan 

rata-rata skor, hasil N-Gain kategori sedang, dan perbedaan skor yang signifikan 

secara statistik. Interpretasi ini tetap mempertimbangkan keterbatasan desain 

penelitian, sehingga temuan dipahami sebagai peningkatan yang terjadi setelah 

penggunaan media poster, bukan sebagai bukti mutlak bahwa media poster 

merupakan satu-satunya penyebab perubahan motivasi belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang efektivitas penggunaan media poster 

terhadap peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas 

III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan skor motivasi belajar siswa setelah penggunaan media poster. 

Kesimpulan tersebut didasarkan pada hasil analisis terhadap 30 siswa sebagai 

berikut. 

1. Motivasi belajar sebelum penggunaan media poster. Hasil pretest 

menunjukkan skor minimum sebesar 51, skor maksimum sebesar 86, rata-

rata sebesar 76,13, dan standar deviasi sebesar 7,46. Berdasarkan pedoman 

kategorisasi skor yang digunakan dalam penelitian, rata-rata motivasi 

belajar siswa sebelum penggunaan media poster termasuk dalam kategori 

rendah. 

2. Motivasi belajar setelah penggunaan media poster. Hasil posttest 

menunjukkan skor minimum sebesar 99, skor maksimum sebesar 136, rata-

rata sebesar 121,23, dan standar deviasi sebesar 7,83. Berdasarkan pedoman 

kategorisasi yang sama, rata-rata motivasi belajar siswa setelah penggunaan 

media poster termasuk dalam kategori tinggi. Rata-rata skor meningkat 

sebesar 45,10 poin dibandingkan dengan hasil pretest, dan seluruh 30 siswa 

memperoleh skor posttest yang lebih tinggi daripada skor pretest. 

3. Perbedaan skor motivasi belajar sebelum dan sesudah penggunaan 

media poster. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan nilai Z 

sebesar −4,784 dengan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 (p < 0,001). Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan secara statistik antara skor motivasi belajar sebelum dan sesudah 

penggunaan media poster. 

4. Besarnya peningkatan motivasi belajar. Hasil analisis Normalized Gain 

(N-Gain) menunjukkan rata-rata persentase sebesar 66,52%, dengan nilai 

minimum 36,62% dan maksimum 88,57%. Berdasarkan kriteria interpretasi 

N-Gain yang digunakan dalam penelitian, peningkatan rata-rata tersebut 
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termasuk kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat 

peningkatan skor motivasi belajar siswa secara keseluruhan berada pada 

kategori sedang, meskipun besar peningkatan setiap siswa bervariasi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas penggunaan media poster 

terhadap peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas 

III A di SDN 8 Menteng Palangka Raya, serta dengan memperhatikan keterbatasan 

penelitian, maka saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru 

dalam penggunaan media pembelajaran visual yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media poster dalam pembelajaran 

Matematika menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa dengan 

kategori peningkatan N-Gain sedang. Oleh karena itu, sekolah dapat mendukung 

penggunaan media visual seperti poster sebagai salah satu alternatif dalam 

pembelajaran, terutama apabila media tersebut sesuai dengan materi dan kondisi 

pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

Guru Guru disarankan untuk menggunakan media poster sebagai salah satu 

alternatif dalam menyampaikan materi Matematika, terutama pada materi yang 

dapat disajikan melalui gambar, tulisan singkat, dan informasi visual. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa skor motivasi belajar siswa setelah penggunaan 

media poster lebih tinggi dibandingkan sebelum penggunaan media poster. Oleh 

sebab itu, guru dapat mempertimbangkan penggunaan poster sebagai pendukung 

pembelajaran, dengan memperhatikan kesesuaian isi, ukuran tulisan, gambar, 

warna, dan tingkat perkembangan siswa agar media dapat digunakan secara efektif. 

3. Bagi Peserta Didik 

Peserta Peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan media poster yang 

digunakan dalam pembelajaran dengan memperhatikan informasi yang disajikan 

dan mengikuti kegiatan pembelajaran secara aktif. Peningkatan motivasi belajar 

yang ditemukan dalam penelitian menunjukkan bahwa media poster dapat menjadi 

salah satu pendukung dalam kegiatan pembelajaran. Namun, keterlibatan siswa 
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tetap diperlukan agar penggunaan media tersebut dapat memberikan pengalaman 

belajar yang lebih baik. 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian 

dengan desain yang lebih kuat, misalnya menggunakan kelompok kontrol, sehingga 

perubahan motivasi belajar dapat dibandingkan antara kelompok yang 

menggunakan media poster dan kelompok yang tidak menggunakan media tersebut. 

Penelitian selanjutnya juga dapat melibatkan jumlah siswa dan sekolah yang lebih 

beragam serta dilakukan pada materi Matematika yang berbeda. Selain itu, karena 

peningkatan motivasi belajar dalam penelitian ini berada pada kategori N-Gain 

sedang, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan desain poster, cara penyajian, 

dan strategi penggunaan media agar dapat diketahui bentuk penggunaan poster yang 

lebih sesuai dalam mendukung motivasi belajar siswa.
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR 

Adapun teori yang digunakan dalam instrumen penelitian ini adalah 

Menurut Sardiman motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak dalam 

diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 

kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai. 

Kisi-Kisi Motivasi Belajar 

No Idikator Item + Item - Jumlah 

A. Ketekunan dalam belajar adalah sikap 
siswa yang menunjukkan kesungguhan dan 
konsistensi dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Siswa yang tekun akan tetap 
belajar secara rutin, mengerjakan tugas 
dengan baik, serta tidak mudah menyerah 
meskipun materi yang dipelajari cukup 
sulit.  

1 5 7 
2 7 

3  

4 
6 
 

 

B. Ulet dalam menghadapi kesulitan 
merupakan kemampuan siswa untuk tetap 
berusaha dan tidak mudah putus asa ketika 
menemui hambatan dalam belajar. Siswa 
yang ulet akan mencoba mencari solusi, 
bertanya kepada guru atau teman, serta terus 
mencoba hingga memahami materi yang 
sulit. Sikap ini menunjukkan adanya 
semangat juang dan daya tahan dalam 
proses belajar. 

8 11 7 
9 14 

10 
12 
13 

 

C. Minat dan ketajaman perhatian dalam 

belajar adalah keadaan di mana siswa 

memiliki rasa suka dan ketertarikan 

terhadap kegiatan pembelajaran sehingga 

mampu memusatkan perhatian dengan baik. 

Siswa yang memiliki minat belajar tinggi 

biasanya aktif mengikuti pelajaran, 

memperhatikan penjelasan guru, serta 

antusias dalam bertanya maupun menjawab 

pertanyaan selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

 

 

 

15 20 8 

16 22 

17  

18  

19 
21 

 

D. Dorongan untuk Berprestasi dalam belajar 
adalah kemampuan siswa untuk mencapai 

23 28 7 
24  
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hasil belajar yang baik sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Prestasi belajar dapat dilihat 
dari nilai, keterampilan, maupun perubahan 
sikap yang positif. Siswa yang berprestasi 
umumnya memiliki motivasi tinggi, disiplin 
dalam belajar, dan berusaha memberikan 
hasil terbaik dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 

25  

26  

27  

29  

E. Mandiri dalam belajar adalah sikap siswa 
yang mampu melakukan kegiatan belajar 
tanpa selalu bergantung pada bantuan orang 
lain. Siswa yang mandiri memiliki inisiatif 
untuk mencari sumber belajar, mengatur 
waktu belajar sendiri, serta bertanggung 
jawab terhadap tugas dan hasil belajarnya. 
Kemandirian belajar membantu siswa 
menjadi lebih percaya diri dan aktif dalam 
mengembangkan pengetahuan. 

30 33 7 
31  

32  

34 
35 
36 

 

Jumlah 28 8 36 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

Indentitas Responden 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Kelas   : 

Petunjuk 

Angket ini berisi 36 item pernyataan tentang motivasi belajar. Bacalah 

dengan cermat setiap pernyataan tersebut. Kemudian, berikanlah jawaban dengan 

cara memberi tanda cek (√) pada salah satu pilihan jawaban yang paling benar 

sesuai dengan tingkat persetujuan anda, dengan pilihan jawaban sebagai berikut: 

Rubrik Penilaan Kuesioner Motivasi Belajar Siswa 

No Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

1 Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1 

2 Setuju (S) 3 Setuju (S) 2 

3 Tidak setuju (TS) 2 Tidak setuju (TS) 3 

4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 4 

 

Jawaban anda, tidak menuntut jawaban yang benar atau salah dan tidak 

berhubungan dengan penentuan kelulusan atau hal lain yang akan merugikan anda 

di sekolah ini. Kesungguhan dan kejujuran anda dalam menjawab merupakan 

bantuan yang amat berguna. Karena itu diharapkan anda menjawab semua soal 

yang tersedia. Atas bantuan dan kerjasamanya, diucapkan terima kasih. 

Palangka Raya, 09 Mei 2026 

 

 

Demon 

2220022 
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NO PERTANYAAN SKOR 

SS S TS STS T

P 

A. Ketekunan dalam belajar 

1 
Saya tetap rajin belajar meskipun pelajaran 

yang diberikan guru terasa sulit. 

     

2 
Saya tetap belajar sampai tugas yang 

diberikan guru selesai. 

     

3 

Saya selalu berusaha mengikuti pelajaran dari 

awal sampai selesai. 

     

4 
Saya tidak berhenti belajar meskipun belum 

memahami pelajaran. 

     

5 
Saya malas belajar jika pelajarannya tidak 

saya sukai. 

     

6 
Saya selalu mengerjakan tugas sekolah yang 

diberikan guru. 

     

7 
Saya sering meninggalkan tugas belajar 

sebelum selesai. 

     

B. Ulet dalam menghadapi kesulitan 

8 
Saya mencoba lagi jika belum berhasil 

mengerjakan tugas. 

     

9 
Saya tetap berusaha belajar meskipun 

pelajarannya sulit. 

     

10 

Saya tidak mudah menyerah ketika mendapat 

soal yang sulit. 

     

11 
Saya merasa putus asa ketika tidak dapat 

memahami pelajaran. 

     

12 
Jika belum memahami pelajaran, saya 

bertanya kepada guru atau teman. 

     

 



 
 

93 
 

IAHN – TP Palangka Raya 

 

13  
Saya mencari cara lain jika cara pertama yang 
saya gunakan belum berhasil. 

     

14  
Saya berhenti mencoba ketika tugas yang saya 
kerjakan terasa sulit. 

     

C. Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar 

15 
Saya senang mengikuti pelajaran yang 

diberikan oleh guru. 

     

16 
Saya memperhatikan penjelasan guru saat 

pembelajaran berlangsung. 

     

17 
Saya tertarik untuk mengetahui lebih banyak 

tentang pelajaran yang sedang dipelajari. 

     

18 
Saya senang bertanya ketika ada hal yang 

menarik dalam pelajaran. 

     

19 
Saya merasa senang ketika belajar 

menggunakan media atau kegiatan yang 

menarik. 

     

20 
Saya sering mengobrol dengan teman ketika 

guru sedang menjelaskan pelajaran. 

     

21 
Saya mudah tertarik untuk mengikuti kegiatan 

dalam pembelajaran. 

     

22 
Saya tidak memperhatikan ketika guru sedang 

menjelaskan pelajaran. 

     

D. Dorongan untuk berprestasi dalam belajar 

23 
Saya ingin mendapatkan hasil belajar yang 

baik. 

     

24 

Saya berusaha mendapatkan nilai yang lebih 

baik dari sebelumnya. 

     

25 
Saya senang jika berhasil menyelesaikan tugas 

dengan baik. 
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26 

Meskipun tugas terasa sulit, saya tetap 

berusaha mendapatkan hasil yang terbaik. 

     

27 Saya berusaha memperbaiki nilai jika hasil 
belajar saya kurang baik. 

     

 

28 

Saya tidak peduli dengan hasil belajar yang 

saya peroleh. 

     

29 

Saya merasa senang jika berhasil mencapai 

hasil belajar yang saya inginkan. 

     

E. Mandiri dalam belajar 

30 
Saya berusaha mengerjakan tugas sendiri 

sebelum meminta bantuan orang lain. 

     

31 
Saya mengerjakan tugas sekolah sampai 

selesai tanpa harus selalu diingatkan. 

     

32 
Jika tidak memahami tugas, saya mencoba 

mengerjakannya sendiri terlebih dahulu. 

     

33 
Jika mendapat PR yang sulit, saya memilih 

menyalin pekerjaan teman. 

     

34 

Saya belajar sendiri di rumah sesuai dengan 

waktu yang saya tentukan. 

     

35 
Saya mengatur waktu agar tetap dapat belajar 

meskipun ingin bermain. 

     

36 
Jika mendapat nilai kurang baik, saya 

berusaha sendiri untuk memperbaikinya. 
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Lampiran 2 SK Skripsi Dan SK Proposal Skripsi
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian IAHN-TP Palangka Raya 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian DPM-PTSP
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Lampiran 5 Surat Dari SDN 8 Menteng Palangka Raya 
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Lampiran 6 Dokumentasi Pelaksanaan Pretest Kuesioner Penelitian 

Tanggal: 09 Oktober 2026 
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Lampiran 7 Dokumentasi Pembelajaran Matematika Menggunakan Media 

Poster 

Tanggal: 12 Oktober 2026 
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Lampiran 8 Dokumentasi Pelaksanaan Posttest Kuesioner Penelitian 

Tanggal: 13 Oktober 2026 
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Lampiran 9 Dokumentasi Olah Data SPSS 

Hasil Uji Valid  
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Hasil Uji Reliabilitas 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.880 36 
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Data hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 

No Kode siswa Pretest Posttest Selisih 

1 E1 86 123 37 

2 E2 75 115 40 

3 E3 66 111 45 

4 E4 83 129 46 

5 E5 79 115 36 

6 E6 77 116 39 

7 E7 76 111 35 

8 E8 84 120 36 

9 E9 74 136 62 

10 E10 64 122 58 

11 E11 79 115 36 

12 E12 83 130 47 

13 E13 81 119 38 

14 E14 82 133 51 

15 E15 79 120 41 

16 E16 70 123 53 

17 E17 73 99 26 

18 E18 75 123 48 

19 E19 72 116 44 

20 E20 80 129 49 

21 E21 78 118 40 

22 E22 82 125 43 

23 E23 51 110 59 

24 E24 81 126 45 

25 E25 79 128 49 

26 E26 77 123 46 

27 E27 78 123 45 

28 E28 76 122 46 

29 E29 82 129 47 

30 E30 62 128 66 
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Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Y1 30 51.00 86.00 76.1333 7.45901 

Y2 30 99.00 136.00 121.2333 7.83310 

Valid N 

(listwise) 

30 
    

 

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

Y1 Mean 76.1333 1.36182 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 73.3481  

Upper Bound 78.9186  

5% Trimmed Mean 76.8148  

Median 78.0000  

Variance 55.637  

Std. Deviation 7.45901  

Minimum 51.00  

Maximum 86.00  

Range 35.00  

Interquartile Range 7.50  

Skewness -1.671 .427 

Kurtosis 3.459 .833 

Y2 Mean 121.2333 1.43012 
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95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 118.3084  

Upper Bound 124.1583  

5% Trimmed Mean 121.5000  

Median 122.5000  

Variance 61.357  

Std. Deviation 7.83310  

Minimum 99.00  

Maximum 136.00  

Range 37.00  

Interquartile Range 12.25  

Skewness -.605 .427 

Kurtosis .909 .833 
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Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Y1 .173 30 .022 .860 30 .001 

Y2 .106 30 .200* .968 30 .483 

Y .126 30 .200* .964 30 .385 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Y1 (Pretest) 
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Y2 (Posttest) 

 

 

 

 

 



 
 

117 
 

IAHN – TP Palangka Raya 

 

Y (Selisih Dari Nilai Prestest Dan Postest) 
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Hasil Uji Hipotesis Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest - Pretest Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 30b 15.50 465.00 

Ties 0c   

Total 30   

a. Posttest < Pretest 

b. Posttest > Pretest 

c. Posttest = Pretest 

 

Test Statisticsa 

 Posttest - Pretest 

Z -4.784b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Hasil Uji N-Gain 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

NGain_Persen 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic 

Std. 

Error 

NGain_Persen Mean 66.5188 1.93545 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 62.5603  

Upper Bound 70.4772  

5% Trimmed Mean 66.7966  

Median 67.9144  

Variance 112.379  

Std. Deviation 10.60088  

Minimum 36.62  

Maximum 88.57  

Range 51.95  

Interquartile Range 15.84  

Skewness -.418 .427 

Kurtosis .976 .833 
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Lampiran 10 Tabulasi Data Exel 

 

Tabulasi Data Pretest 

 

Tabulasi Data Posttest 
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Tabulasi Data Uji Valid 

 

 

 

 



 
 

122 
 

IAHN – TP Palangka Raya 

 

Lampiran 11 Modul Ajar 
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Lampiran 12 Hasil Kuesioner Google Form 

HASIL PRETEST
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HASIL POSTEST
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Lampiran 13 Lembar Konsultasi Skripsi 
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Lampiran 14 Lembar Konsultasi Proposal 
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